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Abstrak

Peningkatan jumlah penduduk disuatu wilayah akan
berdampak pada pertumbuhan sektor transportasi yang cepat,
terutama jumlah kendaraan bermotor. Hal ini menyebabkan
jumlah total emisi yang dihasilkan juga semakin meningkat.
Sehingga perlu dilakukan perencanaan sistem ruang terbuka hijau
(RTH) yang baik agar kondisi lingkungan tetap seimbang.

Dalam tugas akhir ini, dilakukan analisa dan perencanan
RTH di Kecamatan Sukolilo, Surabaya. Perencanaan RTH
dilakukan dengan memperkirakan emisi karbon monoksida (CO)
dari kegiatan transportasi di Kecamatan Sukolilo 10 tahun
kedepan yang akan dibandingkan dengan daya serap CO dari
RTH yang sudah ada. Data jumlah total emisi CO diperoleh dari
data kendaraan bermotor dengan metode survey traffic counting
dan daya serap RTH diperoleh dari survei vegetasi eksisting di
kecamatan Sukolilo dengan metode observasi.

Daya serap vegetasi JI. Arif Rahman Hakim adalah 3,4
ton/tahun, JI. Nginden Semolo 144,71 ton/tahun dan JI. Kertajaya
Indah 123,15 ton/tahun. Dari ketiga jalan tersebut RTH eksisting
belum mampu menyerap emisi CO yang ada. Perencanaan RTH
jalur hijau jalan terdiri dari 2 skenario. Perencanaan RTH jalur
hijau jalan terdiri dari 2 skenario. Pada JI. Arif Rahman Hakim,
direncanakan pada skenario 1 sebanyak 632 pohon, skenario 2
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sebanyak 6.990 pohon. Pada JI. Nginden Semolo, direncanakan
pada skenario 1 sebanyak 573 pohon, skenario 2 sebanyak 6.255
pohon. Pada JI. Kertajaya Indah, direncanakan pada skenario 1
sebanyak 990 pohon, skenario 2 sebanyak 8.450 pohon.

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau, Emisi CO
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Abstract

Increasing the number of population in a region will
causes a rapid growth of transportation sector, especially on the
number of motor vehicle. It also causes in line increase of the
amount of emissions produced. Because of this problem, a well
planning of green open space (RTH) is needed in order to keep
the balance of the environment.

In this final project, analysis and planning of green open
space has been done in the Sukolilo district, Surabaya. Green
open space planning requires CO emissions estimating of
transportation activities that will be compared with CO absorption
of existing green open space. The total amount of CO emissions
obtained from a survey of motor vehicles, and green space
absorption is obtained from a survey of existing vegetation in the
Sukolilo district.

Finally, the results of survey and data analysis showed
that absorption of existing vegetation in 2014 is Arif Rahman
Hakim St. 3.4 tons/year, Nginden Semolo St. 144.71 tons/year
and Kertajaya Indah St. 123.15 tons/year. From the calculation
can be planned a green open space on districts Sukolilo in 2024
are two scenarios. The first scenario that need the amount of
vegetation on Arif Rahman Hakim St. 632 trees, Nginden Semolo
St. 573 trees, and Kertajaya Indah St. 990 trees. The second

iX



scenario needed the amount of vegetation on Arif Rahman Hakim

St. 6.990 trees, Nginden Semolo St. 6.255 trees, and Kertajaya
Indah St. 8.450 trees.

Keyword: Green Open Space, Green Road, CO Emission



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka adalah ruang-ruang dalam kota atau
wilayah yang lebih luas baik dalam bentuk area/kawasan maupun
dalam  bentuk area memanjang/jalur dimana  dalam
penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya tanpa
bangunan. Ruang terbuka terdiri atas ruang terbuka hijau dan
ruang terbuka non hijau (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
5 Tahun 2008).

Ruang terbuka berfungsi sebagai wadah untuk kehidupan
manusia, baik individu maupun berkelompok, serta wadah
makhluk lainnya untuk hidup dan berkembang secara
berkelanjutan sebagaimana yang ditegaskan dalam UU No.26
tahun 2007 tentang penataan ruang.

Menurut Inmendagri No.14/1988 tentang penataan ruang
terbuka hijau di wilayah perkotaan dinyatakan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) di wilayah perkotaan merupakan bagian dari
penataan ruang kota yang berfungsi sebagai kawasan pertamanan,
hutan kota, rekreasi, kegiatan olah raga, pemakaman, dan
pertanian serta pekarangan. Pembentukan ruang terbuka hijau di
wilayah perkotaan bertujuan untuk meningkatkan mutu
lingkungan hidup yang nyaman, segar, indah dan bersih, serta
sebagai sarana pengaman lingkungan perkotaan serta
menciptakan keserasian lingkungan alam dan lingkungan binaan
yang berguna untuk kepentingan masyarakat. Ruang terbuka hijau
kota ditata dengan mempertimbangkan aspek estetika dan aspek
fungsionalnya dengan diwujudkan dalam berbagai jenis ruang
terbuka hijau kota dan dipelihara dari kerusakannya.

RTH menurut UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang adalah area memanjang atau jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka



sebagai tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah ataupun sengaja ditanam. Keberadaan RTH merupakan
salah satu unsur penting dalam membentuk lingkungan kota yang
nyaman dan sehat.

2.1.1 Manfaat Ruang Terbuka Hijau

Manfaat RTH berdasarkan fungsinya dibagi menjadi dua,

diantaranya adalah:

a.

Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifat
tangible), yaitu membentuk keindahan dan kenyamanan
(teduh, segar, sejuk) dan mendapatkan bahan-bahan untuk
dijual (kayu, daun, bunga, buah).

Manfaat tidak langsung (berjangka panjang dan bersifat
intangible), yaitu pembersih udara yang sangat efektif,
pemeliharaan akan kelangsungan persediaan air tanah,
pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan fauna
yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati).

Adapun manfaat RTH di wilayah perkotaan antara lain

sebagai berikut:

a.

b.

Memberikan  kesegaran, kenyamanan dan keindahan
lingkungan sebagai paru-paru kota.

Memberikan lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk
kota.

Memberikan hasil produksi berupa kayu, daun, bunga dan
buah.

Sebagai tempat hidup satwa dan plasma nutfah.

Sebagai resapan air guna menjaga keseimbangan tata air
dalam tanah, mengurangi aliran air permukaan, menangkap
dan menyimpan air, menjaga keseimbangan tanah agar
kesuburan tanah tetap terjamin.

Sirkulasi udara dalam kota sebagai tempat sarana dan
prasarana kegiatan rekreasi (Hakim dan Utomo, 2004).



2.1.2 Fungsi Ruang Terbuka Hijau

Menurut Dirjen Penataan Ruang (2006), ruang terbuka

hijau dibangun untuk memenuhi berbagai fungsi dasar, yang
secara umum dibedakan menjadi:

1.

2.2

Fungsi bio-ekologis (fisik), yang memberi jaminan pengadaan
RTH menjadi bagian dari sistem sirkulasi udara (paru-paru
kota), pengatur iklim mikro, agar sistem sirkulasi udara dan air
secara alami dapat berlangsung lancar, sebagai peneduh,
produsen oksigen, penyerap (pengolah) polutan media udara,
air dan tanah, serta penahan angin.

. Fungsi sosial, ekonomi, dan budaya yang mampu

menggambarkan ekspresi budaya lokal. RTH merupakan
media komunikasi warga kota, tempat rekreasi, tempat
pendidikan dan penelitian.

. Fungsi estetis, meningkatkan kenyamanan, memperindah

lingkungan kota baik dari skala mikro maupun makro. Mampu
menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota. Selain
itu, dapat tercipta suasana serasi dan seimbang antara berbagai
bangunan gedung, infrastruktur jalan dengan pepohonan hutan
kota, taman kota, taman kota pertanian dan perhutanan, taman
gedung, jalur hijau jalan, bantaran rel kereta api, serta jalur
biru bantaran kali.

. Ekosistem perkotaan, sebagai produsen oksigen, tanaman

berbunga, berbuah dan berdaun indah, serta bisa menjadi
bagian dari usaha pertanian, kehutanan dan lain-lain.

RTH Jalur Hijau Jalan

Jalur hijau merupakan bagian dari elemen Ruang Terbuka

Hijau Publik. Salah satu bentuk jalur hijau adalah jalur hijau
jalan. Beberapa struktur pada jalur hijau jalan yaitu daerah sisi
jalan, median jalan, maupun pulau lalu lintas (traffic islands).
Daerah sisi jalan adalah daerah yang berfungsi untuk keselamatan
dan kenyamanan pemakai jalan, lahan untuk pengembangan jalan,



kawasan penyangga, jalur hijau, tempat pembangunan fasilitas
pelayanan dan melindungi bentukan alam. Sering pula dijumpai
jalan yang di kanan kirinya sudah dibuatkan jalur khusus untuk
pejalan kaki (pedestrian) masih dapat pula ditanami pohon.
Contoh tata letak jalur hijau jalan dapat diamati pada gambar 2.1.

RTH pada jalur hijau jalan dapat disediakan dengan
penempatan tanaman antara 20-30% dari ruang milik jalan
(rumija) sesuai dengan klas jalan. Untuk menentukan pemilihan
jenis tanaman, perlu memperhatikan dua hal, yaitu fungsi
tanaman dan persyaratan penempatannya. Dalam menentukan
jenis tanaman, disarankan agar dipilih jenis tanaman khas daerah
setempat, yang disukai oleh burung-burung, serta tingkat
evapotranspirasinya rendah.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.1 Contoh Tata Letak Jalur Hijau Jalan

RTH jalur hijau jalan terdiri dari pulau jalan dan median
jalan. Taman pulau jalan berdasarkan Peraturan Menteri



Pekerjaan Umum No. 5 Tahun 2008 adalah RTH yang terbentuk
oleh geometris jalan seperti pada persimpangan tiga atau
bundaran jalan. Sedangkan median berupa jalur pemisah yang
membagi jalan menjadi dua lajur atau lebih. Median atau pulau
jalan dapat berupa taman atau non taman. Dalam pedoman ini
dibahas pulau jalan dan median yang berbentuk taman/RTH.

2.3 Perencanaan Penanaman
2.3.1 Penentuan Lokasi Penanaman

Lokasi penanaman jalan harus berdasarkan ketentuan
teknis yang berlaku berdasarkan peraturan perundang-undangan
bidang jalan. Lokasi penanaman harus berada di dalam area jalur
penanaman.

1. Jalur penanaman

Jalur penanaman pohon pada sistem jaringan jalan di
dalam kota dapat ditanam di batas ruang manfaat jalan,
median atau di jalur pemisah. Ruang manfaat jalan meliputi
badan jalan, saluran tepi jalan dan ambang pengamannya.
Ruang manfaat jalan merupakan ruang sepanjang jalan yang
dibatasi lebar, tinggi, dan kedalaman tertentu. Ruang manfaat
jalan hanya diperuntukkan bagi median, perkerasan jalan,
jalur pemisah, bahu jalan, saluran tepi jalan, trotoar, lereng,
ambang pengaman, timbunan dan galian, gorong-gorong,
perlengkapan jalan, dan bangunan pelengkap lainnya. Jalur
tanaman pada jalan dapat dilihat pada Gambar 2.2.

2. Peletakan Tanaman

Peletakan tanaman jalan harus sesuai dengan tempat
atau daerah yang telah direncanakan dan tetap
memperhatikan aspek fungsi, keselarasan, keharmonisan,



keindahan dan keselamatan. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam peletakan tanaman adalah jarak tanaman dengan
perkerasan dan jarak antara tanaman di jalur tanam.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.2 Jalur Tanaman pada Jalan

a) Jarak tanaman terhadap perkerasan

Peletakan tanaman dengan berbagai fungsi selalu akan
berkaitan dengan letaknya di jalur tanaman. Hal ini
memperlihatkan bahwa kaitan titik tanam dengan tepi
perkerasan perlu dipertimbangkan. Jarak titik tanam
dengan tepi perkerasan mempertimbangkan pertumbuhan
perakaran tanaman agar tidak mengganggu struktur
perkerasan jalan. Perencanaan penanaman tanaman
dengan mempertimbangkan jarak tanam dengan
perkerasan jalan yang sesuai diharapkan tidak
menggannggu struktur jalan tersebut. Contoh jarak
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tanaman terhadap perkerasan jalan dapat dilihat pada
Gambar 2.3 dan Gambar 2 4.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.3 Jarak Titik Tanam Pohon dengan Tepi Perkerasan

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.4 Jarak Titik Tanam Perdu/Semak dengan Tepi
Perkerasan

b) Jarak Antara Tanaman
1) Letak Tanam Berbaris
e Tanaman Pohon
Tanaman pohon yang ditanam berbaris terutama pada
jalur tanaman mempertimbangkan jarak titik tanam
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bagi tanaman pohon.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.5 Jarak Tanam Tidak Rapat

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.6 Jarak Titik Tanam Jarang

e Tanaman Perdu/Semak

Tanaman perdu/semak ditanam berbaris pada jalur tanaman
ditanam membentuk massa.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.7 Jarak Titik Tanam Rapat
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Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.8 Jarak Titik Tanam Tidak Rapat

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.9 Jarak Titik Tanam Jarang

3. Kiriteria Pengaturan Penanaman

Kriteria pengaturan penanaman pada ruang milik jalan dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kondisi Penanaman pada Ruang Milik Jalan

No Lokasi Pengaturan Jarak Keterangan
Tanam
1 Ruas Jalan | 4.00 m untuk Tanaman tidak melebihi
/ perkotaan tiang listrik dan telepon,
sepanjang | 9.00 m untuk tidak merusak utiliti bawah
tangents pedesaan tanah serta tidak menutupi
cahaya lampu jalan.
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No Lokasi Pengaturan Jarak Keterangan
Tanam
2 Median 0,50 m dari tepi garis | Pelihara tinggi
(lebar < jalan semak/pohon pada 1.00 m.
1,50 Tidak ada bagian tanaman
m) yang ditanam pada
perkerasan jalan.
3 Median 0,50 m dari tepi garis | Tidak ada bagian tanaman
(lebar > jalan yang ditanam pada
1,50 perkerasan jalan.
m)
4 Median 2,50 m diukur dari Pelihara tinggi semak pada
terbuka median terbuka 0,50 m.
0,50 m depan garis
tepi
5 Sepanjang | Mengacu pada Tata Ruang bebas vertikal 5.00
lengkung Cara Perencanaan m dari perkerasan harus
horizontal | Geometrik Jalan dipelihara.
Antar Kota No.
038/TBM/1997
6 Median 2,50 m diukur dari Pelihara tinggi semak pada
terbuka median terbuka 0,50 m.
pada 0,50 m depan garis
lengkung tepi
horizontal
7 Persimpan | Jarak pengukuran Semak-semak sampai
gan 80.00 m dari pusat jarak pandang henti harus
Bersinyal persimpangan pada dipelihara pada ketinggian
masing-masing kaki. | 0,50 m dan daun-daun
serta cabangcabang pohon
tidak melebihi diatas 5.00
m pada daerah ruang bebas
vertikal.
8 Persimpan | Jarak pengukuran Semak-semak di daerah
gan 65.00 m dari pusat naungan harus dipelihara
Tidak persimpangan pada dengan ketinggian 0,50 m.
Bersinyal masing-masing kaki. | Tidak ada pohon

merambat diatas 5.00 m
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No Lokasi Pengaturan Jarak Keterangan
Tanam
ruang bebas vertikal.

9 Bundaran 30.00 m dan 5.00 m Daerah naungan pada
radius terluar Gambar 11 harus bersih
bundaran dari pohon/objek
ke pohon/objek berbahaya. Pelihara
pertama ketinggian semak-semak
pada jalan arteri dan | pada 0,50 m di daerah
lokal berurutan. naungan.

10 | Simpang Ikuti pengaturan jarak | Tanam hanya semak-
Susun seperti pada tikungan | semak dan pohon kecil
atau ruas jalan. sampaidaerah titik-titik.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012

2.3.2 Penentuan Jenis Tanaman

Penentuan jenis tanaman yang akan ditanam perlu
memperhatikan berbagai pertimbangan yang harus dituangkan
dalam perencanaan, antara lain pertimbangan ekologis (iklim,
tanah, cahaya matahari, drainase, kondisi lokasi), bentuk tanaman
dan manfaat serta pertimbangan lain (jika ada tujuan khusus
antara lain dalam rangka turut serta dalam program pelestarian
keanekaragaman/ biodiversity).

2.3.2.1 Keadaan Ekologis

Jenis-jenis tanaman asli setempat adalah jenis-jenis yang
terbaik jika dilihat dari segi ekologi untuk ditanam di daerah jalan
yang akan ditanami. Namun jika jenis-jenis tanaman asli setempat
kurang memungkinkan maka dapat dipilih jenis-jenis tanaman
asli setempat kurang memungkinkan maka dapat dipilih jenis-
jenis yang cocok dengan daerah yang bersangkutan dan harus
memperhatikan persyaratan tumbuh dalam hubungannya dengan
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faktor iklim, tanah, tinggi daerah dari permukaan laut, toleransi
jenis tersebut terhadap cahaya matahari dan keadaan lokasi
penanaman.

2.3.2.2 Kelompok Tanaman

a. Tanaman pohon

Tanaman pohon adalah jenis tanaman berkayu yang biasanya
mempunyai batang tunggal dan dicirikan dengan pertumbuhan
yang sangat tinggi. Tanaman berkayu adalah tanaman yang
membentuk batang sekunder dan jaringan xylem yang banyak.
Biasanya, tanaman pohon digunakan sebagai tanaman
pelindung dan centre point. Flamboyan dan Dadap Merah
termasuk  jenis tanaman pohon. Namun demikian
pengelompokan pohon lebih diklasifikasikan berdasarkan
ketinggiannya yang mencapai lebih dari 8 m.

Berdasarkan ukurannya, pohon dapat dibagi menjadi 3

kelompok, yaitu:

1. Pohon Besar: memiliki ketinggian lebih dari 12 meter,
dalam penataan lansekap berfungsi sebagai unsur penting
yang secara fisik membagi ruang-ruang perkotaan dan
perdesaan yang luas, yang tidak mungkin dibatasi oleh
bangunan karena kendala permukaan tanah menjadi ruang-
ruang yang lebih kecil.

2. Pohon Sedang: memiliki ketinggian antara 9-12 meter,
dalam penataan lansekap berfungsi sebagai pengatur
komposisi bersama-sama dengan tanaman semak serta
berfungsi untuk membatasi ruang pada bidang vertikal.

3. Pohon Kecil / Perdu: memiliki ketinggian maksimal 4,5
meter, dalam penataan lansekap berfungsi untuk
memberikan aksen visual dalam komposisi, sebagai
pembatas atau latar depan yang bersifat transparan, sebagai
akhiran dari ruang linear dan daya tarik bagi suatu area
Main Entrance.
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b. Tanaman perdu atau semak
Tanaman golongan perdu merupakan tanaman berkayu yang
pendek dengan batang yang cukup kaku dan kuat untuk
menopang bagian-bagian tanaman. Golongan perdu biasanya
dibagi menjadi tiga, yaitu perdu rendah, perdu sedang, dan
perdu tinggi. Bunga Sikat Botol, Krossandra dan Euphorbia
termasuk dalam golongan tanaman perdu.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.10 Kelompok Tanaman

2.3.2.3 Bentuk Tanaman

Bagian yang menjadi pertimbangan pemilihan tanaman adalah
bentuk tanaman. Bentuk tanaman mencakup morfologi (batang,
cabang, ranting, daun, bunga, buah), tinggi dan tajuk terkait
dengan keharmonisan, keserasian dan keselamatan. Dalam
arsitektur lansekap jalan, pemilihan morfologi, tinggi, tajuk
tanaman dan penempatan tanaman sebagai elemen lansekap
menjadi pertimbangan yang penting dalam perencanaan RTH
jalur hijau jalan.
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L.

Tinggi Tanaman

Berdasarkan tingginya, tanaman dikelompokkan menjadi 3
kategori utama, yaitu pohon kecil, pohom sedang dan
pohon besar. Pengelompokan tanaman berdasarkan
tingginya dapat diamati pada Gambar 2.11 berikut.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.11 Tinggi Tanaman Jalan

2. Tajuk Tanaman

Tanaman memiliki beberapa bentuk tajuk (canopy).
Bentuk tajuk tanaman yang umum ditanam pada jalan
antara lain adalah berbentuk bulat, berbentuk oval,
berbentuk tombak/segitiga, berbentuk payung, menyebar
dan bentuk lainnya. Beberapa contoh bentuk tajuk pohon
adalah sebagai berikut:



Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.12 Bentuk Tajuk (Canopy) Tanaman
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Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2012
Gambar 2.12 Bentuk Tajuk (Canopy) Tanaman (Lanjutan)
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2.3.2.4 Umur Tanaman

Tanaman mempunyai umur yang berbeda antara
kelompok pohon, perdu, terna dan liana dari yang berumur
pendek (semusim atau dwimusim) hingga berumur panjang (lebih
dari sepuluh tahun). Pemilihan jenis tanaman jalan harus
mempertimbangkan faktor umur dikaitkan dengan fungsinya
sebagai tanaman jalan.

2.3.2.5 Kriteria tanaman

Kriteria tanaman yang akan ditanam harus memenuhi
kriteria berdasarkan tujuan penanaman dan kondisi lokasi jalan
yang akan ditanam. Kriteria tanaman jalan yang akan ditanaman
harus memperhatikan sifat dan kondisi organ-organ tanaman serta
umur tanaman.

Secara klasik, tanaman terdiri dari tiga organ dasar yaitu
akar, batang dan daun. Organ-organ lain dapat digolongkan
sebagai organ sekunder karena terbentuk dari modifikasi organ
dasar. Beberapa organ sekunder dapat disebut sebagai organ
aksesori, karena fungsinya tidak vital. Beberapa organ sekunder
penting yaitu bunga, buah, biji dan umbi diperlukan dalam
reproduksi. Kriteria tanaman jalan berdasarkan kondisi organ
tanaman adalah sebagai berikut:

1. Akar
a. Tidak merusak struktur jalan;

b. Kuat;
c. Bukan akar dangkal.

2. Batang
a. Kuat/Tidak mudah patah;

b. Tidak bercabang di bawah.

3. Dahan/Ranting
a. Tidak mudah patah;
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b. Tidak terlalu menjuntai ke bawah sehingga menghalangi
pandangan.
4. Daun
a. Tidak mudah rontok;
b. Tidak terlalu rimbun;
c. Tidak terlalu besar sehingga jika jatuh tidak membahayakan
pengguna jalan.
5. Bunga
a. Tidak mudah rontok;
b. Tidak beracun.
6. Buah
a. Tidak mudah rontok;
b. Tidak berbuah besar;
c. Tidak beracun.
7. Sifat lainnya:
a. Cepat pulih dari stress salah satu cirinya dengan
mengeluarkan tunas baru;
b. Tahan terhadap pencemaran kendaraan bermotor dan
industri.

2.3.3 Fungsi Tanaman Jalan

Jenis tanaman yang akan ditanam sebaiknya tidak hanya
mempunyai satu manfaat melainkan ada manfaat lain yaitu dari
aspek ekologis, aspek estetika, aspek keselamatan dan aspek
kenyamanan.

Bagian dari tanaman yang menjadi pertimbangan
pemanfaatanya adalah dari organ (batang, daun, buah, bunga dan
perakaranya serta sifat perkembangannya. Sebagai contoh, dari
tajuk, bunga dan daun dapat menimbulkan kesan keindahan
(estetika), dari beberapa bunga yang mengeluarkan aroma segar
dan warna yang menarik, batang dan daun dapat bermanfaat
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sebagai peneduh, pembatas, penghalang angin, penghalang silau
dari lampu kendaraan dan cahaya matahari.

Disamping itu juga manfaat penanaman pohon di jalan
adalah sebagai ciri atau maskot suatu daerah yaitu tanaman lokal
atau tanaman eksotik yang khas dan hanya dapat tumbuh dan
berkembang khusus pada daerah tertentu atau hanya ada di
Indonesia.

1) Mengurangi pencemar udara (CO)

Secara umum jenis tanaman yang berhijau daun
(chlorophyl) dalam proses fotosintesisnya dengan bantuan cahaya
matahari akan menggunakan karbon dioksida (CO,) dari udara
atau lingkungan sekitarnya diubah antara lain menghasilkan
Oksigen (O,). Gas CO, sebagai salah satu gas rumah kaca yang
dapat menimbulkan pemanasan global akan direduksi oleh
tanaman. Semua jenis tanaman yang berklorofil memanfaatkan
CO, untuk proses biokimia yang dibantu cahaya matahari dapat
menghasilkan O, yang dibutuhkan untuk kehidupan mahluk hidup
di bumi.

2) Penyerap Kebisingan

Beberapa jenis tanaman dapat meredam suara dengan
cara mengabsorpsi gelombang suara oleh daun, cabang, dan
ranting. Jenis tanaman (pohon, perdu/semak) yang paling efektif
untuk meredam suara adalah yang mempunyai tajuk yang tebal
dan bermassa daun padat. Jenis-jenis tanaman tersebut diperlukan
pada tempat-tempat yang berada di pinggir jalan yang
membutuhkan ketenangan dan kenyamanan, antara lain yaitu
tempat fasilitas umum (tempat ibadah, pendidikan, kesehatan,
perkantoran dan lainnya).

Contoh tanaman yang bertajuk tebal dan massa daun
padat antara lain: tanjung, kiara payung, teh-tehan pangkas,
puring, pucuk merah, kembang sepatu, bougenville, oleander.
Contoh jalur tanaman tepi penyerap kebisingan dapat dilihat pada
Gambar 2.13.
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3) Tanaman peneduh

a.

R R

Tanaman ditempatkan pada jalur tanaman (minimal 1,5 m
dari tepi median jalan).

Tanaman memiliki percabangan 2 m di atas tanah.

Bentuk percabangan batang tidak merunduk.

Bermassa daun padat.

Berasal dari perbanyakan biji.

Ditanam secara berbaris.

Tanaman tidak mudah tumbang.

Contoh jenis tanaman peneduh: Kiara Payung, Tanjung dan
Bungur. Contoh jalur tanaman tepi peneduh dapat dilihat
pada Gambar 2.14.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008

Gambar 2.13 Jalur Tanaman Tepi Penyerap Kebisingan

4) Tanaman penyerap polusi udara
a. Tanaman terdiri dari pohon, perdu/semak.
b. Tanaman memiliki kegunaan untuk menyerap udara.
¢. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam rapat.
d. Tanaman bermassa daun padat.

Contoh jenis tanaman penyerap polusi udara: Angsana
(Ptherocarphus indicus), Akasia daun besar (Accasia
mangium), Oleander (Nerium oleander), Bogenvil
(Bougenvillea Sp), Teh-tehan pangkas (Acalypha sp).
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Contoh jalur tanaman tepi penyerap polusi udara dapat
dilihat pada Gambar 2.15.

TROTOAR

>8m

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008
Gambar 2.14 Jalur Tanaman Tepi Peneduh

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008
Gambar 2.15 Jalur Tanaman Tepi Penyerap Polusi Udara
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5) Tanaman pemecah angin

a.
b.
C.

Tanaman berupa tanaman tinggi, perdu/semak.

Tanaman bermassa daun padat.

Tanaman ditanam berbaris atau membentuk massa atau
penanaman dengan jarak tanam rapat < 3 m.

Contoh jenis tanaman pemecah angin: Cemara (Cassuarina
equisetifolia), Mahoni (Swietania mahagoni), Tanjung
(Mimusops elengi), Kiara Payung (Filicium decipiens),
Kembang sepatu (Hibiscus rosasinensis). Contoh jalur
tanaman tepi pemecah angin dapat dilihat pada Gambar
2.16.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008

Gambar 2.16 Jalur Tanaman Tepi Pemecah Angin

6) Tanaman pembatas pandang

oo

Tanaman berupa tanaman tinggi, perdu/semak.

Tanaman bermassa daun padat.

Tanaman ditanam berbaris atau membentuk massa.
Tanaman ditanam dengan jarak tanam rapat.

Contoh jenis tanaman pembatas pandang: Bambu
(Bambusa sp), Cemara (Cassuarina equisetifolia),
Kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis), Oleander
(Nerium oleander). Contoh jalur tepi tanaman pembatas
pandang dapat dilihat pada Gambar 2.17.
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7) Tanaman pada median jalan
Tanaman ini berfungsi sebagai penahan silau lampu
kendaraan, tanaman terdiri dari:
a. Tanaman perdu/semak
b. Ditanam rapat
c. Ketinggian 1,5 m
d. Bermassa daun padat
Contoh jenis tanaman: Bogenvil (bogenvillea sp), Kembang
sepatu (hibiscus rosasinensis), Oleander (netrium oleander),
Nusa indah (mussaenda sp). Contoh jalur tepi tanaman pada
median penahan silau dapat dilihat pada Gambar 2.18.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008
Gambar 2.17 Jalur Tepi Pembatas Pandang

8) Tanaman pada persimpangan jalan

Beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam
penyelesaian lansekap jalan pada persimpangan, antara lain:

a. Daerah bebas pandang di mulut persimpangan

Pada mulut persimpangan diperlukan daerah terbuka agar
tidak menghalangi pandangan pemakai jalan. Untuk daerah
bebas pandang ini ada ketentuan mengenai letak tanaman yang
disesuaikan dengan kecepatan kendaraan dan bentuk



persimpangannya. Kriteria tanaman pada persimpangan jalan
dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008
Gambar 2.18 Jalur Tanaman Pada Median Penahan Silau

Tabel 2.2 Kriteria Tanaman Pada Persimpangan Jalan

Bentuk

Jarak dan jenis tanaman

. Letak tanaman Kecepatan | Kecepatan
rsimpangan . .
persimpanga 40 km/jam | 60 km/jam

. 20 m 40 m
. Pada ujung
Persimpangan ersimpanean tanaman tanaman
kaki empat P pang rendah rendah
tegak lurus Mendekati 80 m 100 m
tanpa kanal . tanaman tanaman
persimpangan L L
tinggi tinggi
30 m 50 m
Persimpangan tanaman tanaman
kaki empat Pada ujung rendah rendah
tidak tegak persimpangan 80 m 80 m
lurus tanaman tanaman
tinggi tinggi

Catatan : - Tanaman rendah, berbentuk tanaman perdu dengan
ketinggian <0,8 m.

- Tanaman

tinggi,

berbentuk  pohon

percabangan di atas 2 meter.

dengan
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b. Pemilihan jenis tanaman pada persimpangan

Penataan lansekap pada persimpangan akan merupakan ciri

dari persimpangan itu atau lokasi setempat. Penempatan

dan pemilihan tanaman dan ornament hiasan harus
disesuaikan dengan ketentuan geometrik persimpangan
jalan dan harus memenubhi kriteria sebagai berikut:

1. Daerah bebas pandang tidak diperkenankan ditanami
tanaman yang menghalangi pandangan pengemudi.
Sebaiknya digunakan tanaman rendah berbentuk
tanaman perdu dengan ketinggian <0.80 m dan jenisnya
merupakan berbunga atau berstruktur indah, misalnya:

e Soka berwarna-warni (Ixora stricata)
e Lantana (Lantana camara)
e Pangkas Kuning (Duranta sp)

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008
Gambar 2.19 Jalur Tanaman pada Daerah Bebas Pandang

2. Bila pada persimpangan terdapat pulau lalu lintas atau
kanal yang dimungkinkan untuk ditanami, sebaiknya
digunakan tanaman perdu rendah dengan pertimbangan
agar tidak mengganggu penyeberang jalan dan tidak
menghalangi  pandangan pengemudi kendaraan.
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Penggunaan tanaman tinggi berbentuk tanaman pohon
sebagai tanaman pengarah, misalnya:
1) Tanaman berbatang tunggal seperti jenis palem
Contoh:
- Palem raja (Oreodoxa regia)
- Pinang jambe (Areca catechu)
- Lontar (siwalan) (Borassus flabellifer)
2) Tanaman pohon bercabang >2 m
Contoh:
- Khaya (Khaya Sinegalensis)
- Bungur (Lagerstromea Loudonii)

2.4  Jenis Pohon Penghijauan

Tanaman yang direkomendasikan oleh Departemen

Kehutanan sebagai tanaman penghijauan kota (Dephut, 2007):

O 03I N K~ W~

— e e e e
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. Flamboyan (Delonix regia)

. Angsana (Pterocarpus indicus)

. Ketapang (Terminalia cattapa)

. Kupu-kupu (Bauhinia purpurea)
. Kere payung (Filicium decipiens)
. Johar (Cassia multiyoga)

. Tanjung (Mimusops elengi)

. Mahoni (Swientenia mahagoni)

. Akasia (Acacia auriculiformis)

. Bungur (Lagerstroemia loudonii)

. Kenari (Canarium commune)

. Johar (Cassia sp.)

. Damar (Agathis alba)

. Nyamplung (Calophyllum inophyllum)
. Jakaranda (Jacaranda filicifolia)

. Liang liu (Salix babilinica)

. Kismis (Muehlenbeckia sp.)

. Ganitri (Elaeocarpus spahaericus)
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19. Saga (Adenanthera povoniana)

20. Anting-anting (Elaeocarpus grandiflorus)
21. Asam kranji (Pithecelobium dulce)

22. Johar (Cassia grandis)

23. Cemara (Cupresus papuana)

24. Pinus (Pinus merkusii)

25. Beringin (Ficus benjamina)

Dalam Pedoman Teknis Gerakan Nasional Rehabilitasi
Hutan dan Lahan (GNRHL) Tahun 2007 (Dephut, 2007),
disebutkan jenis tanaman yang digunakan dalam pembuatan
tanaman penghijauan kota. Tanaman yang bermanfaat sebagai
penyerap CO, dan penghasil O, antara lain:

1. Damar (Agathis alba)

2. Kupu-kupu (Bauhinea purpurea)

3. Lamtoro Gung (Leucaena leucocephala)
4. Akasia (Acacia auriculiformis)

5. Beringin (Ficus benjamina).

Kedua daftar di atas memasukkan tanaman Beringin
(Ficus benjamina) sebagai tanaman yang direkomendasikan.
Selain itu, marga Beringin (Ficus) juga direkomendasikan
(Dephut, 2007) sebagai tanaman penghijauan untuk tujuan
pelestarian air tanah. Dengan demikian, Beringin memiliki peran
yang tepat di perkotaan, yaitu penyerap CO,, penghasil O,, dan
pelestari air tanah. Tanaman Beringin memiliki klasifikasi ilmiah
sebagai berikut (Tjitrosoepomo, 2000):

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Anak divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Anak kelas : Monochlamydae (Apetalae)
Ordo (bangsa) : Urticales

Famili (suku) : Moraceae

Genus (marga) : Ficus
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Spesies : Ficus benjamina L.

Tanaman yang satu marga dengan Beringin ada + 700
jenis, antara lain: Ficuselastica (Karet), F. religiosa (Bodi), F.
glomerata (Lo), F. carica, F. septica (Awarawar), dan F.
variegata. Beringin juga dikenal dengan nama daerah, seperti
Beringin (Jawa), Caringin (Sunda), Aju Wara (Bugis), Waringin
(Melayu, Sumatera), Baranag (Tana Toraja), Chinese Banyan
(China), Banyan Tree (Inggris).

Contoh tanaman untuk peneduh jalan dan jalur pejalan
kaki berdasarkan pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang
terbuka hijau di kawasan perkotaan dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Contoh Tanaman untuk Peneduh Jalan dan Jalur Pejalan

Kaki
Tinggi | Jarak
No Nama Lokal Nama Latin (m) Tanam
(m)
Pohon
1 Bunga Kupu-kupu | Bauhinia purpurea 8 12
2 Bunga kupu-kupu Bauhinia blakeana 8 12
ungu
3 Trengguli Cassia fistula 15 12
4 Kayu manis Cinnamommum iners | 12 12
5 Tanjung Mimosups elengi 15 12
6 Salam Euginia polyantha 12 6
7 Melinjo Gnetum gnemon 15 6
8 Bungur Lagerstroemia 18 12
floribunda
9 Cempaka Michelia champaca 18 12
10 | Tanjung Mimosups elengi 12 12
Perdu/semak
1 Canna Canna varigata 0,6 0,2
2 Soka jepang IXxora spp 0,3 0,2
3 Puring Codiaeum varigatum | 0,7 0,3
4 Pedang-pedangan Sansiviera spp 0,5 0,2
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Tinggi | Jarak
No Nama Lokal Nama Latin (m) Tanam
(m)
5 Lili pita Ophiopogon jaburan | 0,3 0,15

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum RI, 2008

2.5 Manfaat RTH sebagai penyerap CO

Penentuan dan pemilihan vegetasi pada RTH akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas daya serap emisi CO kendaraan
bermotor. Emisi CO yang dihasilkan dari kendaraan bermotor
akan teroksidasi menjadi CO,. Berdasarkan penelitian
Kusminingrum (1997) terdapat beberapa jenis tanaman yang
dapat menyerap CO. Namun jenis yang ditelitinya masih sangat
sedikit jika dibandingkan dengan penelitian Dahlan (2007) yang
menemukan 31 jenis vegetasi yang mampu menyerap CO,.
Dalam perencanaan ini digunakan data penelitian terdahulu dari
Dahlan. Penelitian yang dilakukan pada 2007-2008 memberikan
hasil bahwa trembesi (Samanea saman) terbukti sebagai vegetasi
yang menyerap paling banyak CO,. Dalam setahun, trembesi
mampu menyerap 28.488,39 kg CO,. Selain pohon trembesi,
didapat juga berbagai jenis vegetasi yang mempunyai
kemampuan tinggi sebagai tanaman penyerap CO,.

Berikut merupakan Tabel 2.4 tentang daftar tanaman yang
mempunyai daya serap CO, yang tinggi berdasarkan hasil riset
Dahlan (2008).

Tabel 2.4 Daftar Tanaman Penyerap CO,

Daya Serap
No | Nama Lokal Nama Ilmiah CO,
(Kg/pohon/
tahun)
1 | Trembesi Samanea saman 28.448,39
2 | Cassia Cassia sp 5.295,47



http://alamendah.wordpress.com/2009/12/26/pohon-trembesi-ki-hujan-serap-28-ton-co2/
http://alamendah.wordpress.com/2010/09/01/tanaman-penyerap-karbondioksida/
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Daya Serap
No | Nama Lokal Nama llmiah €0,
(Kg/pohon/
tahun)
3 | Kenanga Canangium odoratum 756,59
4 | Pingku Dysoxylum excelsum 720,49
5 | Beringin Ficus benyamina 535,90
6 | Krey payung Fellicium decipiens 404,83
7 | Matoa Pornetia pinnata 329,76
8 | Mahoni Swettiana mahagoni 295,73
9 | Saga Adenanthera pavoniana 221,18
10 | Bungkur Lagerstroema speciosa 160,14
11 | Jati Tectona grandis 135,27
12 | Nangka Arthocarpus heterophyllus 126,51
13 | Johar Cassia grandis 116,25
14 | Sirsak Annona muricata 75,29
15 | Puspa Schima wallichii 63,31
16 | Akasia Acacia auriculiformis 48,68
17 | Flamboyan Delonix regia 42,20
18 | Sawo kecik Manilkara kauki 36,19
19 | Tanjung Mimusops elengi 34,29
20 | Bunga merak | Caesalpinia pulcherrima 30,95
21 | Sempur Dilena retusa 24,24
22 | Khaya Khaya anthotheca 21,90
23 | Merbau pantai | Intsia bijuga 19,25
24 | Akasia Acacia mangium 15,19
25 | Angsana Pterocarpus indicus 11,12
26 | Asam kranji Pithecelobium dulce 8,48
27 | Saputangan Maniltoa grandiflora 8,26
28 | Dadap merah | Erythrina cristagalli 4,55
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Daya Serap
No | Nama Lokal Nama IImiah €0,
(Kg/pohon/
tahun)
29 | Rambutan Nephelium lappaceum 2,19
30 | Asam Tamarindus indica 1,49
31 | Kempas Coompasia excels 0,20

Sumber: Dahlan, 2007

Vegetasi-vegetasi tersebut merupakan vegetasi yang
mempunyai daya serap CO, cukup tinggi dibanding vegetasi
lainnya. Tidak menutup kemungkinan masih terdapat pohon-
pohon lain yang mempunyai kemampuan daya serap CO, yang
lebih tinggi yang belum diketahui. Selain menggunakan jenis
vegetasi, pendekatan yang digunakan untuk menentukan daya
serap CO, adalah berdasarkan daya serap berbagai macam tipe
vegetasi per satuan luas (Prasetyo, 2002). Dalam perencanaan ini
digunakan data penelitian terdahulu dari Prasetyo yang tertuang
pada Tabel 2.5. Tabel 2.5 menunjukkan cadangan karbon dan
daya serap CO, berbagai macam tipe vegetasi berdasarkan tipe
penutupannya.

Tabel 2.5 Cadangan Karbon dan Daya Serap CO, Berbagai Tipe

Penutup Vegetasi
No | Tipe Penutupan | Daya Serap CO, | Daya Serap CO;
(kg/ha/jam) (ton/ha/th)
1 Pohon 129,92 569,07
2 Semak Belukar 12,56 55
3 Padang Rumput 2,74 12
4 Lahan Pertanian 2,74 12

Sumber: Prasetyo, 2002
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2.6 Jalan

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi
segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah
Nomor 34 Tahun 2006).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 34 Tahun 2006 tentang jalan, klasifikasi jalan menurut
fungsinya terbagi menjadi empat jalan yaitu:

1. Jalan Arteri
Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan utama dengan ciri perjalanannya jarak jauh, dengan
kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk ke jalan ini
sangat dibatasi secara berdaya guna. Sistem jaringan jalan
arteri terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Jalan Arteri Primer
Jalan arteri primer adalah jalan yang secara efisien
menghubungkan antara pusat kegiatan nasional atau
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah (Peraturan Pemerintah RI No.34 Tahun 2006
Tentang Jalan).

b. Jalan Arteri Sekunder

Jalan arteri sekunder adalah jalan yang menghubungkan
antara kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu
atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua
(Peraturan Pemerintah RI No. 34 Tahun 2006 Tentang
Jalan).
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2. Jalan Kolektor

Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi

melayani angkutan dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang,

kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.

Sistem jaringan jalan kolektor terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Jalan Kolektor Primer
Jalan kolektor primer adalah jalan yang secara efisien
menghubungkan antara pusat kegiatan wilayah atau
menghubungkan antara pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lokal (Peraturan Pemerintah RI No. 34
Tahun 2006 Tentang Jalan).

b. Jalan Kolektor Sekunder
Jalan  kolektor  sekunder adalah  jalan  yang
menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder kedua atau menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga
(Peraturan Pemerintah RI No. 34 Tahun 2006 Tentang
Jalan).

2.7 Karbon Monoksida (CO)

Karbon Monoksida adalah gas yang tidak berwarna, tidak
berbau, tidak mempunyai rasa, titik didih -192° C, tidak larut
dalam air dan beratnya 96,5% dari berat udara. Karbon
monoksida dapat membunuh makhluk hidup termasuk manusia.
Gas CO ini akan mengganggu pengikatan oksigen pada darah
karena CO lebih mudah terikat oleh darah dibandingkan dengan
oksigen dan gas-gas lainnya. Pada kasus darah yang tercemar
karbon monoksida dalam kadar 70% hingga 80% dapat
menyebabkan kematian pada orang (Fardiaz, 2006).

Konsentrasi CO di udara per waktu dalam satu hari
dipengaruhi oleh kesibukan atau aktivitas kendaraan bermotor
semakin ramai kendaraan bermotor yang ada, semakin tinggi
tingkat polusi CO di udara. Komponen utama bahan bakar fosil
ini adalah hydrogen (H) dan karbon (C). Pembakarannya akan
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menghasilkan senyawa HC, CO, karbon dioksida (CO,), serta
NOx pada kendaraan berbahan bakar bensin. Penyebab tingginya
HC antara lain pengapian tidak tepat, kompresi lemah, maupun
kabel busi yang sudah aus. HC terbentuk selama pembakaran
tidak sempurna sehingga bensin tidak terbakar habis. Sedangkan
kadar CO akan bertambah tinggi jika dalam proses pengapian
komposisi bahan bakar lebih banyak daripada udara (O,) yang
diperlukan untuk mengubah CO menjadi CO,. Akibatnya, CO
yang terbuang meningkat. Secara sederhana pembakaran karbon
dalam minyak bakar dapat diuraikan sebagai berikut:

2C + 0, - 2CO
2CO+ 0O, -2 CO,
CO, +C - 2CO
CO, 2> CO+0

Lebih jelasnya ilustrasi dari proses pembakaran bahan bakar yang
terjadi dalam mesin kendaraan adalah sebagai berikut:

Bahan Bakar + Udara (O, dan N) = Energi + CO, + H,O + Zat
berbahaya ( CO, NO, HC,
dll)

Atau
CO+0,~> CO,

2.8 Kontribusi Sektor Transportasi terhadap Emisi
Karbon Monoksida

Perhitungan beban emisi berdasarkan jumlah kendaraan dan
faktor emisi yang ada dengan persamaan sebagai berikut:

Q=NixFEixKix L 2.1

Keterangan :
Q = Jumlah emisi (gr/jam)
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Ni = Jumlah kendaraan bermotor tipe-i (kendaraan/jam)

FEi = Faktor emisi kendaraan bermotor tipe-i (gr/liter)

Ki = Konsumsi bahan bakar kendaraan bermotor tipe-i
(liter/100 km)

L = Panjang jalan (km)

Nilai faktor emisi dengan tipe bahan bakar dan jenis kendaraan
dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6 Faktor Emisi Kendaraan Bermotor
Berdasarkan Tipe Bahan Bakar

No. | Tipe kendaraan/ bahan bakar | Faktor Emisi CO (gr/liter)
Bensin :
1. Kendaraan penumpang 462,63
2. | Kendaraan niaga kecil 295,37
3. Kendaraan niaga besar 281,14
4, Sepeda motor 427,05
Diesel :
5. Kendaraan penumpang 11,86
6 Kendaraan niaga kecil 15,81
. Kendaraan niaga besar 35,57
8. | Lokomotif 24,11

Sumber : IPCC, 2007

Sedangkan untuk konsumsi bahan bakar yang telah disesuaikan
dengan jenis kendaraannya dapat dilihat pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Konsumsi Energi Spesifik Kendaraan Bermotor

Konsumsi energi spesifik

No. Jenis kendaraan (liter/100km)

1. | Mobil penumpang:

a. Bensin 11,79

b. Diesel / solar 11,36
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No. Jenis kendaraan KonSLI(Wtzri?gggklrr?f esifik
2. | Bus besar
a. Bensin 23,15
b. Diesel / solar 16,89
3. | Bussedang 13,04
4 Bus kecil
a. Bensin 11,35
b. Diesel / solar 11,83
5. | Bemo, Bajaj 10,99
6. | Taksi
a. Bensin 10,88
b. Diesel / solar 06,25
7. | Truck besar 15,82
8. | Truck sedang 15,15
9. | Truck kecil
a. Bensin 08,11
b. Diesel / solar 10,64
10. | Sepeda motor 2,66

Sumber : Jinca dkk. 2009
2.9 Metode Proyeksi Kendaraan

Proyeksi jumlah kendaraan sangat diperlukan untuk
kepentingan perencanaan dan perancangan serta evaluasi emisi
karbon monoksida semakin lama
semakin meningkat sesuai dengan semakin meningkatnya jumlah
transportasi akibat peningkatan jumlah penduduk dimasa yang
akan datang. Untuk suatu perencanaan RTH diperlukan suatu
proyeksi jumlah kendaraan. Walaupun proyeksi bersifat ramalan
dimana keberadaannya dan ketelitiannya bersifat subjektif, namun

karbon monoksida. Emisi

bukan berarti tanpa pertimbangan dan metoda.




41

Dalam proyeksi kendaraan ada beberapa faktor yang

mempengaruhi, yaitu:

a.

Jumlah kendaraan dalam suatu area

Bila perkembangan kendaraan pada masa lampau tidak
terdapat penurunan, maka proyeksi kendaraan akan semakin
teliti.

Kecepatan pertambahan kendaraan

Apabila angka kecepatan pertambahan kendaraan pada masa
lampau semakin besar, maka proyeksi kendaraan akan
berkurang petelitiannya.

Kurun waktu proyeksi

Semakin panjang kurun waktu proyeksi, maka proyeksi
kendaraan akan semakin berkurang ketelitiannya.

Data kendaraan masa lampau sangat penting untuk

menentukan proyeksi kendaraan pada masa yang akan datang.
Jadi pada dasarnya proyesi kendaraan pada masa yang akan
datang sangat bergantung pada data kendaraan saat sekarang
ataupun masa lampau.

2.9.1 Macam-macam metoda proyeksi kendaraan

a. Metoda Rata-rata Aritmatik
Metode ini sesuai untuk daerah dengan perkembangan
kendaraan yang selalu naik secara konstan, dan dalam
kurun waktu yang pendek. Rumus yang digunakan:

Pn = Po +r(dn) (2.2)
Dimana :
Pn = jumlah kendaraan pada akhir tahun periode
Po = jumlah kendaraan pada awal proyeksi
r = rata-rata pertambahan kendaraan tiap tahun
dn = kurun waktu proyeksi

b. Metoda Selisih Kuadrat Minimum (Least Square)
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Metoda ini digunakan untuk garis regresi linier yang
berarti bahwa data perkembangan kendaraan masa lalu
menggambarkan kecenderungan garis linier, meskipun
perkembangan kendaraan tidak selalu bertambah. Dalam
persamaan ini data yang dipakai jumlahnya harus ganjil.
Rumusnya adalah:

Pn=a+(bt) (2.3)

Dimana :

t = tambahan tahun terhitung dari tahun dasar
a={Zp)EtH - EOCp- Y/ nEt?) - E 6%
b={nCp.t) - EOCPYnE ) - E)?}

Metoda Berganda (Geometrik)

Proyeksi dengan metoda ini menganggap bahwa
perkembangan kendaraan secara otomatis berganda,
dengan pertambahan kendaraan. Metoda ini tidak
memperhatikan adanya suatu saat terjadi perkembangan
menurun dan kemudian melonjak, disebabkan kepadatan
kendaraan mendekati maksimum. Rumus yang
digunakan:

Pn = Po+ (1+r)d" (2.4)
Dimana :
Po = Jumlah kendaraan mula-mula
Pn = kendaraan tahun n
dn = kurun waktu
r = rata-rata persentase tambahan kendaraan
pertahun

Untuk menentukan metode yang dipakai untuk proyeksi

kendaraan, terlebih dahulu mencari nilai koefisien korelasi (1)
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untuk tiap-tiap metode. Untuk metode yang mempunyai nilai
koefisien korelasi yang mendekati nilai 1 (satu), sesuai atau
tidaknya analisa yang akan dipilih ditentukan dengan
menggunakan nilai koefisien korelasi yang berkisar antara 0 (nol)
sampai 1 (satu) maka metode itulah yang dipakai untuk
memproyeksikan kendaraan.

Persamaan yang dipakai adalah sebagai berikut:

.= n (Txy)-Ey)Ex)
JnEy)-Cy)ZHn T x2) - x)?}

(2.5)
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 3
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

3.1 Kecamatan Sukolilo

Kecamatan Sukolilo merupakan salah satu wilayah
kecamatan yang ada di Surabaya, yang memiliki wilayah berupa
daratan dan perairan. Kecamatan Sukolilo secara geografis
termasuk wilayah Kota Surabaya dan merupakan wilayah
Surabaya Timur. Topografi Kecamatan Sukolilo berada di
wilayah dataran rendah dengan elevasi <10 m dengan kemiringan
lereng 0-2%. Morfologi Kecamatan Sukolilo merupakan dataran
rendah yang terbentuk oleh rawa. Luas wilayah keseluruhan
Kecamatan Sukolilo *2,369 Ha (Dinas Pertanian, 2012).
Kecamatan Sukolilo terdiri dari 7 kelurahan yaitu Kelurahan
Semolowaru, Keputih, Gebang Putih, Klampis Ngasem, Menur
Pumpungan, Nginden Jangkungan dan Medokan Semampir (BPS
Kota Surabaya, 2012). Batas wilayah administratif Kecamatan
Sukaolilo, yaitu:

Sebelah Utara : Kecamatan Mulyorejo
Sebelah Timur : Selat Madura

Sebelah Selatan : Kecamatan Rungkut
Sebelah Barat : Kecamatan Gubeng

Penggunaan lahan di Kecamatan Sukolilo digunakan
untuk pemukiman, pendidikan, perkantoran, perikanan dan
perdagangan. Penggunaan lahan yang ada memiliki kaitan dengan
jumlah emisi karbon monoksida yang dihasilkan. Semakin
banyak kegiatan manusia yang menggunakan transportasi di
Kecamatan Sukolilo berbanding lurus dengan jumlah emisi
karbon monoksida yang dihasilkan. Penggunaan lahan juga
mempengaruhi keterbatasan lahan untuk Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yang terdapat pada Kecamatan Sukolilo.
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Tabel 3.1 Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Penduduk dan
Kepadatan Penduduk Kecamatan Sukaolilo
Laju

Jumlah Kepadatan

Tahun | e duduk Perumbuhan Penduduk
Penduduk

2007 96.677 - 4,081
2008 102.345 5,86 4,320
2009 102.129 -0,21 4311
2010 103.217 1,07 4,357
2011 104.550 1,29 4,413
2012 110.372 5,57 4,659

Sumber: Dispenduk Capil, 2012

3.2 Demografi Kecamatan Sukolilo

Jumlah penduduk, laju pertumbuhan dan kepadatan
penduduk Kecamatan Sukolilo 5 tahun terakhir dapat dilihat pada
Tabel 3.1. Dari tabel tersebut dapat diamati data jumlah
penduduk, laju pertumbuhan dan kepadatan penduduk di
Kecamatan Sukolilo selama periode tahun 2007-2012. Data
tersebut menunjukkan bahwa dalam setiap tahun terjadi
peningkatan kepadatan penduduk di Kecamatan Sukolilo.
Peningkatan  kepadatan  penduduk ini  tentunya akan
mempengaruhi kadar emisi CO dan perencanaan RTH di
Kecamatan Sukolilo.

3.3 Jalan Kecamatan Sukolilo

Berdasarkan Undang-Undang No 38 Tahun 2004
tentang Jalan dan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006
tentang Jalan menyebutkan bahwa fungsi jalan berdasarkan
sifat dan pergerakan lalu lintas dan angkutan jalan
diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu sebagai berikut.
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e Arteri (Primer dan Sekunder)
e Kolektor (Primer dan Sekunder)
e Lokal (Primer dan Sekunder)

e Lingkungan (Primer dan Sekunder)
Kecamatan Sukolilo memiliki 10 jalan utama, yang terdiri dari 6
jalan arteri sekunder dan 4 jalan kolektor sekunder. Selain itu,
Kecamatan Sukolilo juga memiliki jalan lokal yang
menghubungkan antar desa dan jalan lingkungan. Dalam
penelitian ini transportasi yang melintasi jalan lokal dan jalan
lingkungan diabaikan. Karena diasumsikan bahwa transportasi
yang melintasi jalan utama tidak dapat dipastikan akan melintasi

jalur lokal

maupun jalur lingkungan.

Kecamatan Sukolilo dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Rincian nama jalan

Tabel 3.2 Klasifikasi Jalan Kecamatan Sukolilo

No. | Nama Ruas Nama _ Nama Klasi_fikasi
Pangkal Ruas | Ujung Ruas | Fungsi Jalan
1 A. Rahman Medokan Menur Arteri
Hakim Keputih Pumpungan | Sekunder
2 Kejawen A. Rahman Medokan Arteri
Gebang Hakim Keputih Sekunder
3 Kejawen Ry. Kertajaya | Raya Arteri
Putih Indah Mulyosari Sekunder
4 Medokan Raya Menur A.Rahman | Arteri
Keputih Hakim Sekunder
5 Nginden Raya Semolo A. Rahman Arteri
Semolo Hakim Sekunder
Ry. . Manyar Kejawen Arteri
6 Kertajaya Kert())/arjo Pu':ih Sekunder
Indah
7 Deles A R_ahman Nginden Kolektor
Hakim Semolo Sekunder
8 Kedung Raya Kedung | Kedung Kolektor
Baruk Baruk Asem Sekunder
9 Klampis Ry. Kertajaya | A. Rahman Kolektor
Jaya Indah Hakim Sekunder
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No. | Nama Ruas Nama Nama Klasifikasi
' Pangkal Ruas | Ujung Ruas | Fungsi Jalan
Semolo Nginden Raya Kolektor
10 Kedung
Waru Tgh Semolo Baruk Sekunder

Sumber: BAPPEKO Surabaya, 2012
3.4 RTH Kota Surabaya

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional menjelaskan
bahwa Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan area memanjang/
jalur dan/ atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam. Sedangkan Berdasarkan
Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 2006
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Jawa Timur,
RTH dinyatakan sebagai ruang-ruang dalam kota atau wilayah
yang lebih luas, baik dalam bentuk membulat maupun dalam
bentuk memanjang dengan sifat penggunaannya yang terbuka dan
pada dasarnya tanpa bangunan dengan pengembangan pengisian
hijau tumbuhan secara alamiah ataupun tanaman budidaya seperti
pertanian, pertamanan, perkebunan, dan sebagainya.

RTH merupakan fungsi ruang yang penting dalam
menjaga keseimbangan ekologi kota dalam upaya mengimbangi
kegiatan perkotaan yang tinggi. Selain itu, dengan adanya RTH
diharapkan dapat memberikan estetika wajah kota sebagai bentuk
dukungan kebersihan lingkungan dan sosial masyarakat. Menurut
Permendagri No. 1 Tahun 2007 yang termasuk RTH adalah
taman kota, taman wisata alam, taman rekreasi, taman lingkungan
perumahan dan permukiman, taman lingkungan perkantoran dan
gedung komersial, taman hutan raya, hutan kota, hutan lindung,
bentang alam seperti gunung, bukit, lereng,dan lembah, cagar
alam, kebun raya, kebun binatang, pemakaman umum, lapangan
olah raga, lapangan upacara, parkir terbuka, lahan pertanian
perkotaan, jalur dibawah tegangan tinggi (SUTT dan SUTET),
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sempadan sungai, pantai, bangunan, situ dan rawa, jalur
pengaman jalan, median jalan, rel kereta api, pipa gas dan
pedestrian, kawasan dan jalur hijau, daerah penyangga (buffer
zone) lapangan udara, dan taman atap (roof garden).

RTH Kota Surabaya terdiri atas mangrove, makam,
lapangan, pertanian, sempadan sungai, waduk, telaga, jalur hijau,
taman, rotonde, buffer zone kawasan industri dan sempadan jalan
tol. Total luas lahan yang ada di Kota Surabaya sebesar 6.875 Ha
dengan persentase 20,84% dengan detail luas RTH dapat dilihat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 RTH Kota Surabaya

No Jenis RTH Luas (m?)
1 Makam 2.104.888
2 Lapangan dan Stadion 1.696.155
3 Telaga 479.131
4 Urban Farming, kawasan pertanian 1.906.617
5 RTH dari Fasum dan Fasos 1.081.526
6 Kebun Binatang Surabaya 153.580
7 TPA dan Ex TPA 780
8 Boezem 1.329.600
9 Saluran dan Bantaran Kali 2.493.740
10 | Taman, Jalur Hijau dan Rotonde 2.199.241
11 | Buffer Zone Jalan Tol, Intercharge 623.403
12 | Kawasan Konservasi 51.394.300
13 | Buffer Industri 2.633.000
Total RTH 68.875.161
Luas Kota Surabaya 330.480.000
% Luas RTH Terhadap Luas Kota 20,84

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 2009

RTH Kecamatan Sukolilo terdiri taman dan jalur hijau.
Total luas RTH di Kecamatan Sukolilo sebesar 24.366,42 m?
dengan detail luas RTH dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Dalam Tugas Akhir ini, jalur hijau jalan yang diteliti adalah JI.
Kertajaya Indah, JI. Arif Rahman Hakim dan JI. Nginden Semolo.

Tabel 3.4 Lokasi dan Luas RTH di Kecamatan Sukolilo

No | Nama Taman / Jalur Hijau Lokasi Luas (m?

1 Stren Kkali JI. Nginden J1. Nginden Semolo 844,26
Semolo

2 Strep kali JI. Arif Rahman I1. AR, Hakim 713,79
Hakim

3 | Semolowaru JI. Semolowaru 778,67

4 | Nginden Jangkungan JH. JI. Nginden 1.270,97

5 | Keputih Bekas TPAKeputih 16.490,30

6 | Semolowaru JI.Merr Semolowaru | 3.356.29

7 | Klampis Semolo JI. Klampis Semolo 397,14

8 | JI. Ir. H. Soekarno Merr Deles 515,00

Jumlah 24.366,42

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 2012

3.5 Kondisi Eksisting Jalur Hijau Jalan Kecamatan
Sukolilo

Kondisi eksisting jalur hijau jalan pada JI. Arif Rahman
Hakim, JI. Nginden Semolo dan JI. Kertajaya Indah dapat dilihat
pada Gambar 3.2, 3.3, 3.4, 3.5, dan 3.6. Di JI. Arif Rahman
Hakim vegetasi yang dominan adalah vegetasi jenis pohon dan
perdu, jarang ditemui jenis semak hias. Di JI. Nginden Semolo
vegetasi yang dominan adalah vegetasi jenis pohon selanjutnya
semak dan perdu. Di JI. Kertajaya Indah vegetasi yang dominan
adalah jenis pohon dan semak hias. Jika dibandingkan dengan
RTH JI. Arif Rahman Hakim dan JI. Nginden Semolo, penataan
RTH jalur hijau di JI. Kertajaya Indah rapi sehingga
menimbulkan pemandangan yang bagus.
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Gambar 3.2 Kondisi median jalur hijau JI. Arif Rahman Hakim
depan kampus ITATS

Gambar 3.3 Kondisi stren Kkali jalur hijau jl. Arif Rahman Hakim
depan Vita School
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Gambar 3.4 Kondisi median jalur hijau jl. Nginden Semolo depan
STIE PERBANAS

Gambar 3.5 Kondisi median jalur hijau jl. Nginden Semolo depan
Universitas Dr. Sutomo
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Gambar 3.6 Kondisi median jalur hijau JI. Kertajaya Indah
samping gedung KONI

Gambar 3.7 Kondisi median jalur hijau jl. Kertajaya Indah depan
gedung Demokrat
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3.6 Jumlah Karbon Monoksida Kecamatan Sukolilo

Jumlah  karbon monoksida Kecamatan  Sukolilo
didapatkan dari pengukuran ISPU (Indeks Standar Pencemar
Udara). Lokasi penempatan stasiun pemantauan kualitas udara
ambien di Surabaya Timur terletak di Halaman Convention Hall,
JI. Arif Rahman Hakim. Data konsentrasi karbon monoksida
Kecamatan Sukolilo pada tahun 2011 dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Konsentrasi Karbon Monoksida Tahun 2011

Bulan _Co (mg/m°®/bulan)
Min ave peak
Januari 2.410,56 | 2.444,32 | 2.499,84
Februari 2.163,84 | 2.206,08 | 2.244,48
Maret 0,00 | 1.706,40 | 2.484,96
April 72,00 771,36 | 6.062,40
Mei 357,12 645,60 | 5.520,48
Juni 0,00 528,48 | 2.620,80
Juli 0,00 434,88 | 2.187,36
Aqgustus 104,16 460,66 | 2.782,56

Sumber: BLH, 2012



BAB 4
METODE PENELITIAN

Metoda perencanaan ini bertujuan untuk memudahkan
pelaksanaan dan  menunjukkan langkah-langkah  dalam
penyusunan tugas akhir.

4.1 Kerangka Perencanaan

Penyusunan kerangka perencanaan ini berupa rangkaian
kegiatan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tugas akhir ini.
Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan ide tugas akhir
yang kemudian dilakukan pengumpulan data-data sekunder.
Kerangka perencanaan selengkapnya dapat dilihat pada Gambar
4.1.

Latar Belakang

1. Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan banyaknya
perubahan fungsi lahan yang mempengaruhi ketersediaan RTH
dan volume kendaraan semakin meningkat

2. Pentingnya Kketersediaan RTH bagi kehidupan manusia di
perkotaan

A
Ide Tugas Akhir

Perencanaan Vegetasi Jalur Hijau Jalan Sebagai Ruang Terbuka
Hijau Publik untuk Menyerap Emisi CO dari Kendaraan Bermotor di
Kecamatan Sukolilo Surabaya

Gambar 4.1 kerangka penelitian (lanjutan)
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Tujuan

Menentukan jumlah emisi CO dari kendaraan bermotor yang
mampu diserap RTH jalur hijau jalan eksisting di Kecamatan
Sukolilo Surabaya.

Merencanakan vegetasi pada jalur hijau jalan untuk menyerap
emisi CO dari kendaraan bermotor di Kecamatan Sukolilo
Surabaya.

y

PENGUMPULAN DATA

v
v v

oo

Data Primer: Data Sekunder:
Jenis dan jumlah vegetasi a. Peta Jaringan Jalan

Panjang dan lebar jalan b. Peta Administrasi

Jumlah kendaraan c. Data RTH Eksisting

bermqtor Kecamatan Kecamatan Sukolilo

Sukolilo d. Data emisi CO

e. Peraturan perundangan
tentang Ruang Terbuka
Hijau

Gambar 4.2 kerangka penelitian (lanjutan)
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ANALISIS DATA
- Menganalisis kemampuan RTH eksisting dalam menyerap emisi

CO di Kecamatan Sukolilo
- Menganalisis kemampuan daya serap CO setelah direncanakan
dalam meningkatkan daya serap CO di Kecamatan Sukolilo

v

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 4.3 Kerangka Penelitian (lanjutan)

4.2 Metoda Pelaksanaan Perencanaan
4.2.1 Latar Belakang

Latar belakang yang mendasari pemikiran tugas akhir ini
adalah  meningkatnya jumlah  penduduk  mengakibatkan
banyaknya perubahan fungsi lahan yang mempengaruhi
ketersediaan RTH serta volume kendaraan yang semakin
meningkat dan pentingnya ketersediaan RTH bagi kehidupan
manusia di perkotaan.

4.2.2 lde Tugas Akhir

Ide tugas akhir ini menindaklanjuti adanya latar belakang
yang mendasari munculnya ide tugas akhir ini.
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4.2.3 Rumusan Masalah dan Tujuan

Setelah terbentuk ide tugas akhir, selanjutnya dilakukan
penentuan rumusan masalah yang akan diangkat dalam tugas
akhir perencanaan ini. Kemudian dijelaskan tujuan dari
dilaksanakannya tugas akhir perencanaan vegetasi jalur hijau
jalan sebagai RTH publik untuk menyerap emisi CO dari
kendaraan bermotor di Kecamatan Sukolilo ini.

4.2.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dibuat untuk menentukan batasan dalam
pelaksanaan tugas akhir perencanaan.

4.25 Perijinan

Perijinan  dilakukan  setelah  ditetapkan  batasan
pelaksanaan tugas akhir perencanaan. Perijinan dilakukan untuk
keperluan pengumpulan data. Perijinan ditujukan ke instansi-
instansi  terkait, seperti Badan Pusat Statistika, Dinas
Perhubungan Kota Surabaya, Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kota Surabaya, Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, Badan
Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya dan kantor
Kecamatan Sukolilo.

4.2.6 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam perencanaan ini merupakan
data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilaksanakan pada
bulan Februari — April 2014.
4.2.6.1 Data Primer
1. Jumlah kendaraan bermotor

Pada pengambilan data jumlah kendaraan bermotor ini
dilakukan metode survei traffic counting dan alat yang digunakan
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adalah counter. Counting adalah pengukuran jumlah kendaraan
pada setiap ruas jalan. Counter digunakan sebagai alat pengukur
jumlah kendaraan yang melewati ruas jalan pada lokasi sampling.
Pada penelitian ini dilakukan secara manual counts, adapun
prosedur traffic counting yang harus diperhatikan yaitu :

1. Pengamat mencatat pada lembar formulir survei setiap

kendaraan menurut klasifikasi macam kendaraan dan memakai
formulir terpisah untuk setiap periode perhitungan.

2. Pencatatan dilakukan secara serentak pada titik pengamatan
yang telah ditentukan sebelumnya pada lokasi studi dilakukan
setiap 15 menit dalam waktu puncak

3. Lokasi dipilih pada ruas jalan yang tidak memiliki hambatan
(belokan, persimpangan, dll) sehingga kecepatan kendaraan
yang melewatinya stabil.

4. Penentuan waktu perhitungan

i. Periode waktu dan jadwal perhitungan kendaraan di
lokasi dilakukan pukul 06.00-08.00, 11.00-13.00, 16.00-
18.00, dan 19.00-21.00

ii. Periode perhitungan kendaraan harus menghindari hal-hal
berikut ;

a. Kondisi waktu khusus sebagai contohnya adalah hari
libur selain hari minggu, pawai, demonstrasi, dll.

b. Cuaca tidak normal seperti hujan lebat,banjir,dll.

c. Halangan atau adanya perbaikan jalan.

(Sumber: Amir,M.2001)

Pada metode ini dipersiapkan form survei traffic counting
yang didalamnya terdapat kolom waktu pengambilan sampel,
jenis kendaraan dan jumlah kendaraan. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran A yaitu contoh form survei traffic counting.
Untuk pengamatan di lapangan dilakukan pada masing-masing
bahu jalan dan dihitung sendiri-sendiri untuk setiap arah.
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Jenis kendaraan bermotor yang dihitung pada saat survey
adalah sebagai berikut:
1. Bis Kecil

Yang termasuk kendaraan ini adalah van.
2. Bis Sedang (9-20 penumpang)

Yang termasuk kendaraan ini adalah bis ukuran standar/
menengah yang mempunyai tempat duduk 9-20 penumpang
yang dioperasikan pada trayek tetap.

3. Bis Besar
Bis ukuran standar/ menengah yang mempunyai tempat duduk
9-20 penumpang dan juga yang lebih dari 20 penumpang
seperti: bis kota, bis antar kota, bis antar provinsi, bis
limousine bandar udara, Metromini, dan Kopaja jenis bis.

4. Angkot

Jenis kendaraan ini didefiniskan sebagai kendaraan yang
mempunyai kapasitas tempat duduk tidak lebih dari 8 yang
dioperasikan untuk transportasi umum pada suatu trayek tetap.
Perlu diperhatikan bahwa beberapa jenis kendaraan ini
mempunyai plat nomor hitam dan digunakan untuk
transportasi penumpang umum. Adapun yang termasuk ke
dalam jenis kendaraan ini adalah ‘Hi-Ace’, ‘Combi’, ‘Oplet’,
‘Daihatsu’, ‘Suzuki’, ‘Kijang’ (jenis mikrolet), ‘Pick-
Up’dengan tempat duduk di belakang untuk transportasi
penumpang dan juga bemo. Metromini dan Kopaja berukuran
bis tidak termasuk ke dalam jenis ini.

5. Taksi
Yang termasuk jenis kendaraan ini adalah Kendaraan
penumpang umum.

6. Mobil
Yang termasuk jenis kendaraan ini adalah Kendaraan
penumpang pribadi dan Kendaraan umum, termasuk juga
mobil kijang.

7. Truk Kecil
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Yang termasuk jenis kendaraan ini adalah truk kecil dengan
kapasitas muat tidak lebih dari 2.5 ton yang digunakan untuk
transportasi barang.

8. Truk Sedang

Yang termasuk kendaraan jenis ini adalah truk yang
mempunyai 2 As dengan total 4 roda.
9. Truk Besar

Yang termasuk kendaraan jenis ini adalah truk yang
mempunyai 2 As dengan total 6 roda.
10.Sepeda Motor

Yang termasuk jenis kendaraan ini adalah kendaraan roda
dua.

2. Jenis dan jumlah vegetasi

Pengumpulan data primer dilaksanakan dengan observasi
langsung RTH jalur hijau sepanjang JI. A. Rahman Hakim, JI.
Nginden Semolo dan JI. Raya Kertajaya Indah yang selanjutnya
akan di Klasifikasikan berdasarkan jenis vegetasi, manfaat dan
daya serapnya. Selain itu juga menghitung luas lahan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) sepanjang jalur hijau dan median jalan pada
ketiga jalan tersebut.

a. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi berkaitan,

seperti Badan Pusat Statistika, Dinas Perhubungan Kota

Surabaya, Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya,

Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, Badan Perencanaan

Pembangunan Kota dan kantor Kecamatan Sukolilo. Data-data

yang diperlukan dalam tugas akhir ini antara lain:

= Peta Jaringan Jalan
Peta Administrasi
Data RTH Eksisting Kecamatan Sukolilo
Data emisi CO
Peraturan perundangan tentang Ruang Terbuka Hijau
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4.2.7 Analisis Data

Setelah diperoleh data primer dan sekunder, selanjutnya
dilakukan analisis pada data-data yang didapatkan tersebut.
Analisis data dibagi dalam beberapa bagian analisis, antara lain:

a. Perhitungan Beban Emisi

Perhitungan beban emisi dilakukan untuk mengetahui jumlah
karbon yang dihasilkan dari masing-masing jalan.
Perhitungan beban emisi berdasarkan jumlah kendaraan dan
faktor emisi yang ada pada Tabel 2.5 dan Tabel 2.6 dengan
persamaan rumus 2.1.

Emisi karbon total merupakan penjumlahan dari nilai emisi
karbon tiap jenis kendaraan di Kecamatan Sukolilo. Dengan
melakukan pendekatan matematis, secara sederhana debit
emisi yang dapat direduksi oleh RTH berupa penutupan tajuk
pohon di kawasan jalur hijau Kecamatan Sukolilo adalah:

, . . _ ton \ ton
Sisa Emisi CO = A (tahun) B (tahun)
Keterangan :
A = Total emisi CO
B = Total daya serap CO oleh tumbuhan (Velayati, 2012)

b. Analisis Keadaaan RTH

Analisis data yang digunakan adalah analisis Koefisien

Penilaian Ideal (KPI) untuk menentukan vegetasi lokal yang

sesuai model RTH jalur jalan di Kecamatan Sukolilo (Hakim

dan Utomo, 2008).

Langkah-langkah dalam analisis KPI adalah:

1. Mengidentifikasi vegetasi lokal yang ada di Kecamatan
Sukolilo berdasarkan klasifikasi ilmiah, morfologi,
manfaat, ekologi, daya serap CO, perbanyakan serta
habitat.
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2. Memilah vegetasi yang sesuai dengan RTH jalur jalan.
Tanaman yang sesuai dengan fungsi jalur jalan dan daya
serap karbon.

3. Membuat matriks berdasarkan tata cara perencanaan
teknik lanskap jalan nomor 033/t/bm/1996, untuk
menentukan tanaman jenis pohon, perdu dan semak yang
sesuai dengan model RTH jalur jalan dan daya serap
karbon.

4. Membuat matriks berdasarkan permen PU 05/prt/m/2008
tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan RTH
dikawasan perkotaan, untuk menentukan tanaman jenis
pohon, perdu dan semak yang sesuai dengan model RTH
jalur jalan dan daya serap karbon.

5. Mengkorelasikan matriks dan menjustifikasi hasil
vegetasi yang terpilih.

Analisis Luasan RTH

Tujuan dari analisis penentuan luasan RTH untuk

mengetahui kebutuhan ketersediaan RTH yang ada dan

berapa rencana yang harus disediakan dengan menganalisis
luas jalur hijau.

Menghitung Daya Serap CO dari RTH Menurut Jenis

Pohon

1. Menghitung daya serap pohon hasil sampling
Kemampuan penyerapan pohon
= daya serap (kg/pohon/tahun) x jumlah pohon

2. Kemudian dihitung penyerapan secara total satu kawasan,
dari hasil survei jenis pohon yang ada di RTH jalur hijau
Kecamatan Sukolilo.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”



BAB 5
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Survei Kendaraan Bermotor Kecamatan Sukolilo
5.1.1 Penentuan Titik Lokasi Sampling

Dalam survei kendaraan bermotor di Kecamatan
Sukolilo, hal pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan
titik lokasi sampling pengambilan data jumlah kendaraan.
Penentuan titik lokasi sampling survei kendaraan bermotor
ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Ruas jalan yang dipilih adalah ruas jalan lurus yang memiliki
tingkat kepadatan arus lalu lintas yang cenderung konstan
(pengaruh adanya persimpangan dan gangguan lainnya
dibuat sekecil mungkin atau diabaikan).

2. Lokasi sampling survei mempunyai beberapa variasi
parameter kendaraan yang lewat. Seperti dalam hal jenis,
kecepatan dan ukuran kendaraan (kendaraan berat dan
ringan).

3. Lebar jalan yang dipilih sebagai titik sampling survei adalah
lebar efektif jalan pada jalur lalu lintas yang tidak terganggu.

4. Kondisi lapisan permukaan dan keadaan geometrik jalan
mempunyai kondisi yang baik.

Jumlah lokasi titik sampling survei kendaraan bermotor
yang dipilih pada tugas akhir ini adalah 6 titik sampling dari 3
jalan di Kecamatan Sukolilo, yaitu 2 titik sampling di setiap
jalannya. Jalan yang dipilih untuk mewakili jalan-jalan arteri
sekunder yang ada di Kecamatan Sukolilo adalah J1. Arif Rahman
Hakim, JI. Nginden Semolo dan JI. Kertajaya Indah. Lokasi titik
sampling dapat dilihat pada Gambar 5.1, Gambar 5.2, dan
Gambar 5.3. Dokumentasi lokasi titik sampling disajikan pada
lampiran E.

65
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Titik 2
depan \
ITATS

Sumber: Google Maps, 2014

Titik 1
depan
RS. Putri

Gambar 5.1 Lokasi Titik Sampling JI. Arif Rahman Hakim

Titik 1
depan STIE
Perbanas

Sumber: Google Maps, 2014

Titik 2
depan
Universitas
Dr. Soetomo

Gambar 5.2 Lokasi Titik Sampling JI. Nginden Semolo
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Titk 2 Titke 1
depan depan
GIZI Gedung

cdung Miracle
Demokrat

Sumber: Google Maps, 2014
Gambar 5.3 Lokasi Titik Sampling JI. Kertajaya Indah

5.1.2 Penentuan Waktu Survei

Pemilihan waktu survei dalam pengambilan data sampling
kendaraan bermotor ditentukan berdasarkan petunjuk teknis
dekonsentrasi pengendalian pencemaran udara sumber bergerak
(KLH, 2012). Untuk memperoleh data arus lalu lintas selama
sehari penuh, maka survei harus dilakukan selama 24 jam. Porsi
terbesar arus lalu lintas terjadi antara jam 06.00 pagi hingga jam
21.00 malam. Maka dari itu, survei untuk evaluasi kualitas udara
kota, biasanya dalam pelaksanaannya dipilih dan dibatasi pada 4
waktu, yaitu pagi, siang, sore dan malam.

Dalam pelaksanaan survei untuk melihat tingkat
pencemaran udara di Kecamatan Sukolilo pada tugas akhir ini,
dilakukan pada jam puncak dengan pencatatan waktu dalam
selang 15 menit. Kondisi ini sudah dianggap mewakili untuk
mendapatkan data yang diperlukan, karena pada jam-jam tersebut
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banyak aktifitas masyarakat yang menggunakan jaringan jalan.
Jam puncak (peak hour) tersebut adalah:

Jam puncak pagi :06.00 — 08.00
Jam puncak siang :11.00 - 13.00
Jam puncak sore :16.00 - 18.00
Jam puncak malam :19.00-21.00

Pelaksanaan survei kendaraan bermotor ini dilaksanakan

pada hari aktif kerja karena untuk mengetahui jumlah kendaraan
rata-rata yang melintasi Jl. Arif Rahman Hakim, JI. Nginden
Semolo dan JI. Kertajaya Indah. Survei dilaksanakan selama 3
hari. Hari 1 adalah hari Selasa, 15 April 2014, Hari 2 adalah hari
Rabu, 16 April 2014 dan hari 3 adalah Kamis, 17 April 2014.

5.1.3

Persiapan Survei

a. Persiapan Formulir Survei

C.

Formulir survei merupakan bentuk dokumentasi hasil
survei dari pengambilan data di lapangan. Dalam survei
kendaraan bermotor ini, formulir ini berisi jumlah dan
jenis kendaraan yang melewati ruas jalan titik sampling
survei. Formulir ini akan diisi oleh para surveyor pada
saat melakukan survei di lapangan. Format formulir
survei dapat dilihat pada lampiran A.

Persiapan Alat

Peralatan yang dibutuhkan untuk survei pencacahan
kendaraan lalu lintas manual terklarifikasi adalah counter,
formulir survei, alat tulis, dan jam atau stop watch.
Counter adalah alat untuk menghitung jumlah kendaraan
yang lewat. Formulir survei adalah formulir yang
berisikan jenis-jenis kendaraan yang harus dihitung pada
saat survei. Alat tulis adalah alat untuk mencatat data-
data pada saat survei. Jam atau stop watch adalah alat
untuk mengetahui waktu dan digunakan sebagai waktu
acuan survei.

Persiapan Surveyor
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Sebelum pelaksanaan survei, surveyor harus diberi arahan
dan petunjuk teknis mengenai bagaimana tata cara
pelaksanaan survei kendaraan. Arahan dan petunjuk
teknis ini berupa pengklasifikasian jenis kendaraan,
teknis perhitungan dan pencatatan jumlah kendaraan,
serta penempatan posisi surveyor di lokasi survei.
Pemberian arahan dan petunjuk teknis di lapangan ini
bertujuan untuk membantu surveyor agar data yang
diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.

5.1.4 Pelaksanaan Survei

Dalam pelaksanaan survei, surveyor menempati suatu
titik yang tetap di tepi jalan yang disurvei sedemikian sehingga
diperoleh pandangan yang jelas terhadap kendaraan yang lewat.
Kemudian surveyor menghitung jumlah kendaraan dengan
menggunakan counter dan mencatat setiap kendaraan yang
melintasi titik yang telah ditentukan pada formulir survei.
Pencatatan data umumnya dilakukan secara terpisah untuk
masing-masing arah arus lalu lintas, dan kemudian
menjumlahkannya pada tahap analisa guna memperoleh volume
total 2 arah. Surveyor mencatat total kendaraan yang diamati pada
setiap interval waktu yang telah ditetapkan, biasanya antara 15
menit hingga 2 jam.

Survei jumlah kendaraan bermotor dilaksanakan pada hari
aktif kerja, karena untuk mengetahui jumlah kendaraan rata-rata
yang diakibatkan dari kegiatan sehari-hari di Kecamatan Sukolilo.
Metode yang digunakan dalam survei jumlah kendaraan bermotor
adalah metode traffic counting. Pelaksanaan survei ini dilakukan
pada masing-masing jam puncak, karena aktifitas kendaraan
bermotor rata-rata meningkat pada saat jam puncak. Survei
dilaksanakan selama 8 jam dalam sehari. Jenis kendaraan yang
dihitung adalah sepeda motor, mobil, taksi, angkot, bus kecil, bus
sedang, bus besar, truk kecil, truk sedang, dan truk besar.
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5.1.5 Hasil Survei Tiap Titik Sampling

Perhitungan jumlah kendaraan bermotor tiap jalan
digunakan untuk mengetahui kondisi lalu lintas pada setiap jalan.
Hal ini perlu dilakukan untuk menghitung jumlah emisi karbon
yang dihasilkan dari kendaraan bermotor yang melintasi jalan-
jalan pada titik sampling survei yang diambil. Hal ini akan
dibahas pada sub-bab selanjutnya.

1. Jl. Arif Rahman Hakim

Pemilihan titik survei JI. Arif Rahman Hakim adalah karena
JI. Arif Rahman Hakim merupakan jalan arteri sekunder yang
cukup ramai. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah motor yang
melintasi sebesar 2.663 unit per jam. JI. Arif Rahman Hakim juga
termasuk jalan yang menghubungkan dengan jalan arteri sekunder
lainnya yang ada di Kecamatan Sukolilo, yaitu Jl. Kejawen
Gebang dan JI. Kejawan Putih, serta menghubungkan dengan
jalan kolektor sekunder, yaitu JI. Deles dan Jl. Klampis Jaya.
Selain itu, di JI. Arif Rahman Hakim juga terdapat banyak pusat
pendidikan dan pemukiman. Adapun pusat pendidikannya adalah
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), Universitas Hang
Tuah (UHT), Universitas Narotama, Institut Teknologi Adi Tama
Surabaya (ITATS) dan Universitas WR. Supratman.

Pelaksanaan survei pada Jl. Arif Rahman Hakim dilakukan
pada 2 titik. Titik 1 berada di depan Rumah Sakit Putri dan titik 2
berada di depan ITATS (Institut Teknologi Adi Tama Surabaya).
Titik ini dipilih karena pada titik 1 merupakan tempat yang
strategis untuk menghitung jumlah kendaraan yang masuk ke JI.
Arif Rahman Hakim. Sedangkan titik 2 merupakan tempat yang
strategis untuk menghitung jumlah kendaraan yang keluar dari JI.
Arif Rahman Hakim.

Hasil survei kendaraan bermotor JI. Arif Rahman Hakim
secara rinci tersaji pada lampiran B. Total pengamatan selama 3
hari dapat dilihat pada Tabel 5.1. Volume kendaraan yang paling



71

besar adalah sepeda motor dengan rata-rata per jam sebesar 2.663
buah.

Tabel 5.1 Hasil Traffic Counting JI. Arif Rahman Hakim

Waktu/ Hari Rata- Rata-
Jenis 1 9 3 Rata per | Rata per
Kendaraan Hari jam
Bus:
Kecil 5 3 4 4 1
Sedang 2 0 3 2 0
Besar 32 23 0 18 2
Angkot 99 79 81 86 11
Taksi 229 151 110 163 20
Mobil 9.382 | 8.555 7.726 8.554 1.069
Truk:
Kecil 134 70 66 90 11
Sedang 100 47 95 81 10
Besar 50 8 27 28 4
Sepeda | ) 168 | 22775 | 20977 | 21.307 2.663
Motor

Sumber: Hasil Survei, 2014
2. JI. Nginden Semolo

Pelaksanaan survei pada Jl. Nginden Semolo dilakukan
pada 2 titik. Titik 1 berada di depan STIE Perbanas dan titik 2
berada di depan UNITOMO (Universitas Dr. Sutomo). Titik
ini dipilih karena pada titikk 1 merupakan tempat yang
strategis untuk menghitung jumlah kendaraan yang keluar
dari J1. Nginden Semolo. Sedangkan titik 2 merupakan tempat
yang strategis untuk menghitung jumlah kendaraan yang
masuk ke J1. Nginden Semolo.

Hasil survei kendaraan bermotor yang dilakukan pada J1.
Nginden Semolo secara rinci tersaji pada lampiran B. Total
pengamatan selama 3 hari dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Volume kendaraan yang paling besar adalah sepeda motor
dengan rata-rata per jam sebesar 5.187 buah.
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Tabel 5.2 Hasil Traffic Counting JI. Nginden Semolo

Waktu/ Hari Rata-
. Rata-Rata
Jenis 1 2 3 Rata per per jam
Kendaraan Hari
Bus:
Kecil 16 15 23 18 2
Sedang 0 0 0 0 0
Besar 5 6 15 9 1
Angkot 21 18 0 13 2
Taksi 1 0 0 0 0
Mobil 8.035 8.127 8.242 8.135 1.017
Truk:
Kecil 74 57 47 59 7
Sedang 0 0 0 0 0
Besar 71 92 85 83 10
Sepeda | 4 796 | 41.643 | 42072 | 41.497 5.187
Motor

Sumber: Hasil Survei, 2014

3. Jl. Kertajaya Indah

Pelaksanaan survei pada Jl. Kertajaya Indah dilakukan di
dua titik. Titik 1 berada di depan Gedung Miracle dan titik 2
berada di depan gedung Demokrat. Titik ini dipilih karena
pada titik 1 merupakan tempat yang strategis untuk
menghitung jumlah kendaraan yang masuk ke JI. Kertajaya
Indah. Sedangkan titik 2 merupakan tempat yang strategis
untuk menghitung jumlah kendaraan yang keluar dari Jl.
Kertajaya Indah.

Hasil pengamatan yang dilakukan JI. Kertajaya Indah
secara rinci tersaji pada lampiran B. Total pengamatan selama
3 hari dapat dilihat pada Tabel 5.3. Volume kendaraan yang
paling besar adalah sepeda motor dengan rata-rata per jam
adalah 3.322 buah.
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Tabel 5.3 Hasil Traffic Counting JI. Kertajaya Indah

Waktu/ Hari Rata- Rata-
Jenis 1 5 3 Rata per | Rata per
Kendaraan Hari jam
Bus:
Kecil 6 4 4 5 1
Sedang 10 12 13 12 1
Besar 8 3 2 4 1
Angkot 114 93 118 108 14
Taksi 544 562 562 556 70
Mobil 16.390 | 15.085 | 16.112 15.862 1.983
Truk:
Kecil 418 142 121 227 28
Sedang 145 117 116 126 16
Besar 27 32 28 29 4
Sepeda 26367 | 25.594 | 27.764 |  26.575 3.322
Motor

Sumber: Hasil Survei, 2014

5.2 Proyeksi Kendaraan

Dalam perencanaan RTH, diperlukan proyeksi jumlah
kendaraan bermotor pada tahun perencanaan untuk mengetahui
jumlah emisi yang nantinya akan disesuaikan dengan jumlah dan
jenis vegetasi yang akan direncanakan. Pada perencanaan ini
periode perencanaan adalah 10 tahun, yakni mulai tahun 2015
sampai tahun 2024. Dari jumlah kendaraan yang telah
diproyeksikan tersebut, maka dapat diperhitungkan emisi CO
yang dihasilkan. Dalam perhitungan proyeksi kendaraan, terdapat
tiga metode yang dapat digunakan, yaitu metode aritmatik,
Geometrik dan metode least square. Dari ketiga metode tersebut
kemudian dicari koefisien korelasinya terlebih dahulu untuk
mencari metode yang akan digunakan untuk menghitung proyeksi
kendaraan.
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Koefisien korelasi dari ketiga metode tersebut dipilih yang
mendekati 1 (grafik linier) sehingga dapat ditentukan
metode/rumus mana yang akan digunakan menghitung proyeksi
kendaraan wilayah Surabaya Timur. Dalam menghitung nilai
korelasi digunakan persamaan rumus 2.5. Berdasarkan data dari
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Surabaya jumlah
kendaraan dari tahun 2004 sampai tahun 2013 dapat dilihat pada
Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Data Kendaraan Surabaya Timur Tahun 2004-2013

No | Tahun Jumlah Pertumbuhan Kendaraan
Kendaraan Buah %

1 2004 634.931 0 0
2 2005 664.154 29.223 4,4
3 2006 694.722 30.568 4,4
4 2007 726.711 31.989 4,4
5 2008 767.833 41.122 5,4
6 2009 924.337 156.504 16,9
7 2010 1.080.841 156.504 14,5
8 2011 1.232.159 151.318 12,3
9 2012 1.404.661 172.502 12,3
10 2013 1.601.314 196.653 12,3
Jumlah 966.383 86,81
rata-rata pertumbuhan 96.638 8,7

r 0,87

deviasi 5,597

deviasi Maksimum 14,3

deviasi Minimum 3,08

Sumber: BLH, 2013

8,7 %

"= 10 tahun

Maka dapat dihitung persentase pertambahan kendaraan rata-rata
per tahun yaitu:

=0,87%
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Nilai koefisien korelasi dan peningkatan kendaraan dapat dicari
dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Metode Aritmatik

Metode ini sesuai untuk daerah dengan perkembangan kendaraan
yang selalu naik secara konstan, dan dalam kurun waktu yang
pendek. Perhitungan proyeksi kendaraan dengan metode
Aritmatik dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 2.2.
Perhitungan koefisien korelasi ( r ) dengan metode aritmatik dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan 2.5. Maka dapat
dihitung nilai korelasi (r) metode dan didapatkan hasil r adalah
0,94. Perhitungan koefisien korelasi ( r ) dapat dilihat pada Tabel
5.5.

b. Metoda Geometrik (Berganda)

Proyeksi dengan metoda ini menganggap bahwa perkembangan
kendaraan secara otomatis berganda, dengan pertambahan
kendaraan. Metoda ini tidak memperhatikan adanya suatu saat
terjadi perkembangan menurun dan kemudian meningkat,
disebabkan kepadatan kendaraan mendekati maksimum.
Perhitungan proyeksi kendaraan dengan metode Geometrik dapat
dihitung dengan persamaan 2.4. Perhitungan Koefisien korelasi
(r) dapat dilihat pada Tabel 5.6.

c. Metode Least Square (Selisih Kuadrat Minimum)

Metoda ini digunakan untuk garis regresi linier yang berarti
bahwa data perkembangan kendaraan masa lalu menggambarkan
kecenderungan garis linier, meskipun perkembangan kendaraan
tidak selalu bertambah. Dalam persamaan ini data yang dipakai
jumlahnya harus ganjil. Perhitungan proyeksi kendaraan dengan
metode Least Square dapat dihitung dengan persamaan rumus
2.3. Dan Perhitungan Koefisien korelasi (r) dengan metode Least
Square dapat dilihat pada Tabel 5.7. Maka dapat dihitung nilai
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korelasi (r) metode Least Square dengan dengan menggunakan
persamaan 2.5 dan didapatkan hasil r adalah 0,95.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan metode-
metode yang ada, maka nilai koefisien korelasi yang dipilih
dalam perencanaan ini adalah nilai koefisien korelasi pada metode
geometrik yaitu r = 0,976. Sehingga untuk perhitungan proyeksi
kendaraannya menggunakan metode  Geometrik.  Hasil
perhitungan nilai korelasi dapat dilihat pada Tabel 5.8

Tabel 5.8 Hail Perhitungan Nilai Korelasi (r)

Metode Koefisien korelasi r
Aritmatik 0,940
Geometrik 0,976
Least Square 0,950

Maka dapat dihitung proyeksi kendaraan dengan metode
Geometrik. Perhitungan proyeksi kendaraan dengan metode
Geometrik dapat dihitung dengan persamaan rumus 2.4. Hasil
proyeksi dapat dilihat pada Tabel 5.9. Setelah didapatkan hasil
proyeksi tahun 2024 dapat diketahui jumlah kendaraan
Kecamatan Sukolilo tahun 2024 berdasarkan dengan persentase
jumlah kendaraan Kecamatan Sukolilo. Persentase kendaraan
Kecamatan Sukolilo didapatkan dari persentase jumlah kendaraan
hasil survei lapangan. Jumlah kendaraan Kecamatan Sukolilo
khusunya yang melintasi JI. Arif Rahman Hakim, JI. Nginden
Semolo dan JI. Kertajaya Indah dapat dilihat pada Tabel 5.10.
pada Tabel 5.10 menunjukkan bahwa diantara ketiga jalan
tersebut, jumlah kendaraan terbesar adalah pada Jl. Nginden
Semolo sebesar 67.281 kendaraan/jam. Hal ini disebabkan karena
di JI. Nginden Semolo merupakan pusat pendidikan dan pusat
kegiatan pemerintah Kecamatan Sukolilo. Di JI. Nginden Semolo
terdapat STIE Perbanas, Universitas Dr. Sutomo, Universitas 17
Agustus, SMA 17 Agustus dan Kantor Kecamatan Sukolilo.



Tabel 5.5 Perhitungan Nilai Korelasi Metode Aritmatik

No | Tahun Jumlah Metode Aritmatik
Kendaraan X Y X*Y XN2 Y2
1 2004 634.931
2 2005 664.154 1 29.223 29.223 1| 853.970.707,4
3 2006 694.722 2 30.568 61.136 4| 934.387.864,6
4 2007 726.711 3 31.989 95.967 91 1.023.285.776
5 2008 767.833 4 41.122 164.488 16 | 1.691.030.472
6 2009 924.337 5| 156.504 782.520 25 | 24.493.581.708
7 2010 1.080.841 6 | 156.504 939.024 36 | 24.493.581.708
8 2011 1.232.159 7| 151.318 | 1.059.224 49 | 22.897.070.061
9 2012 1.404.661 8| 172.502 | 1.380.018 64 | 29.757.032.251
10 2013 1.601.314 9| 196.653 | 1.769.873 81 | 3.867.2239113
Jumlah 45 | 966.383 | 6.281.476 285 1.45E+11
R 0,94
Keterangan :
X = urutan tahun
Y = pertambahan kendaraan
X? = urutan tahun dikuadratkan
Y? = pertambahan kendaraan dikuadratkan

n = jumlah data



Tabel 5.6 Perhitungan Nilai Korelasi Metode Geometrik

No | Tahun Jumlah Metode Geometgik ,
Kendaraan X Y X*Y X Y
1 2004 634.931 1 13,36 | 13,36 1 178,524
2 2005 664.154 2 13,41 | 26,81 4 179,728
3 2006 694.722 3 13,45 | 40,35 9 180,937
4 2007 726.711 4 13,50 | 53,99 16 182,150
5 2008 767.833 5 13,55 | 67,76 25 183,638
6 2009 924.337 6 13,74 | 82,42 36 188,701
7 2010 1.080.841 7 13,89 | 97,25 49 193,022
8 2011 1.232.159 8 14,02 | 112,19 64 196,680
9 2012 1.404.661 9 14,16 | 127,40 81 200,373
10 2013 1.601.314 | 10 14,29 | 142,86 | 100 204,099
Jumlah 55 137,36 | 764,40 | 385 1.887,85
R 0,976
Keterangan :
X = urutan tahun
Y = In jumlah kendaraan
X? = urutan tahun dikuadratkan
Y? = In jumlah kendaraan di kuadratkan

n = jumlah data



Tabel 5.7 Perhitungan Nilai Korelasi Metode Least Square

Metode Least Square
Jumlah
No | Tahun kendaraan
X Y X*Y x? Y?
1] 2004 634.931 1 634.931 634.931,3 1 403.137.692.376,79
2 | 2005 664.154 2 664.154 | 1.328.308 4 441.100.572.005,91
3| 2006 694.722 3 694.722 | 2.084.165 9 482.638.359.804,09
4| 2007 726.711 4 726.711 | 2.906.842 16 528.108.331.325,15
51 2008 767.833 5 767.833 | 3.839.164 | 25 589.567.155.161,11
6 | 2009 924.337 6 924.337 | 5.546.022 | 36 854.398.925.987,88
7 2010 1.080.841 7 | 1.080.841 7.565.889 | 49 1.168.217.860.230,45
8| 2011 1.232.159 8 | 1.232.159 | 9.857.272 | 64 | 1.518.215.931.155,49
9| 2012 1.404.661 9 | 1.404.661 | 12.641.952 | 81 1.973.073.424.129,67
10 | 2013 1.601.314 | 10 | 1.601.314 | 16.013.139 | 100 | 2.564.206.221.998,93
jumlah 551 9.731.663 | 62.417.685 | 385 | 10.522.664.474.175,50
r 0,95
Keterangan :

X = urutan tahun

Y = jumlah kendaraan

X? = urutan tahun dikuadratkan

Y? = jumlah kendaraan dikuadratkan
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Tabel 5.9 Proyeksi Kendaraan Tahun 2024

Tahun Jumlah Kendaraan Jumlah Kendgraan
(Kendaraan/tahun) (Kendaraan/jam)
2014 1.601.314 185
2015 3.164.196 366
2016 6.252.452 723
2017 12.354.845 1.430
2018 24.413.173 2.826
2019 48.240.431 5.583
2020 95.323.091 11.033
2021 188.358.428 21.801
2022 372.196.253 43.078
2023 735.459.796 85.123
2024 1.453.268.557 168.202

Tabel 5.10 Jumlah Kendaraan Kecamatan Sukolilo Tahun 2024

Jalan Persentase Jumlah Kendaraan
(%) (Kendaraan/jam)
J1. Arif Rahman
Hakim 25 42.051
J1. Nginden Semolo 40 67.281
J1. Kertajaya Indah 35 58.871

Setelah mengetahui proyeksi jumlah kendaraan tahun
2024, maka dapat dihitung jumlah jenis kendaraan berdasarkan
persentase hasil survei pada masing-masing jalan yang dipilih
sebagai lokasi sampling survei. Persentase kendaraan terbesar
pada masing-masing jalan adalah persentase sepeda motor dan
diikuti dengan persentase mobil.
Kecamatan Sukolilo Tahun 2024 berdasarkan persentasenya dapat
dilihat pada Tabel 5.11 pada masing-masing jalan yang dijadikan
sebagai lokasi sampling survei pada Kecamatan Sukolilo.

Jumlah jenis

kendaraan
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Tabel 5.11 Jumlah Jenis Kendaraan Kecamatan Sukolilo Tahun

2024
Jalan
Vl\iael:]t(;gr\]aeanr:s F}];'h/:;l JI. Nginden JI. Kertajaya
i Semolo Indah
Hakim
Bus:

Kecil 24 6 6
Sedang 2 0 16
Besar 25 12 6
Angkot 120 18 147
Taksi 226 0 752
Mobil 11.859 10.987 21.465

Truk:
Kecil 125 80 307
Sedang 112 0 171
Besar 39 112 39
Sepeda Motor 29.537 56.048 35.962

5.3

Perhitungan Beban Emisi

Perhitungan beban emisi CO pada tiap jenis jalan dihitung
dengan persamaan (2.1) pada bab 2. Data yang dibutuhkan adalah
data jumlah kendaraan rata-rata (kendaraan/jam), faktor emisi
(g/liter), konsumsi bahan bakar (liter/100 km) dan panjang jalan.
Nilai faktor emisi CO dan konsumsi energi kendaraan dapat
dilihat pada Tabel 2.5 dan Tabel 2.6. Contoh perhitungan beban
emisi dari kendaraan sepeda motor pada JI. Arif Rahman Hakim

adalah:

e Jumlah kendaraan rata-rata (n) = 2.663 kendaraan/jam
e Faktor emisi (FE) = 427,05 gr/liter, dimana faktor emisi
untuk jenis kendaraan sepeda motor

e Konsumsi bahan bakar (K) sepeda motor adalah 2,66
liter/100 km ( 0,0266 liter/km)
e Jumlah beban emisi CO rata-rata
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Q=NixFEixKix L

= 2.663 kendaraan/jam x 427,05 gr/liter x 0,0266
liter/km x 2,8 km

=84.711,8 g/jam
= 84,71 kg/jam
Hasil perhitungan beban emisi CO berdasarkan hasil

survei selama 3 hari dapat dilihat pada Gambar 5.4, Gambar 5.5
dan Gambar 5.6.

350.00
_ 300.00
E 250.00 -
»
< 200.00 - m Hari 1
(@] i
O 150.00 W Hari 2
wn)
= 100.00 -
E ® Hari 3

50.00 -

W Rata-Rata
0.00 -
Pagi Siang Sore  Malam
Waktu Sampling

Gambar 5.4 Grafik Emisi CO JI. Arif Rahman Hakim

Berdasarkan Gambar 5.4, emisi CO terbesar terjadi pada
saat sore hari. Hal ini dikarenakan pada saat sore hari banyak
terjadi aktifitas transportasi. Para pengguna transportasi mulai
mengakhiri aktifitasnya. Banyak kendaraan yang masuk dan
keluar di JI. AArif Rahman Hakim. Dari pengamatan selama 3
hari, selisih emisi CO cukup sedikit karena pengamatan dilakukan
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pada aktifitas yang normal, tidak pada hari libur atau ada kegiatan
yang lain. Karena akan mempengaruhi nilai emisi CO.

135.00
€ 130.00
5
S~
g 12500 4 ® Hari 1
(@)
O 120.00 - H Hari 2
(0]
£ 11500 - Hari 3

W Rata2
110.00 -~
Pagi Siang Sore Malam
Waktu Sampling

Gambar 5.5 Grafik Emisi CO Jl. Nginden Semolo

Berdasarkan Gambar 5.5 , emisi CO terbesar terjadi pada
saat sore hari. Hal ini dikarenakan pada saat sore hari aktifitas
penduduk meningkat. Banyak kendaraan yang masuk dan keluar
di J1. Nginden Semolo. Sedangkan Emisi CO terkecil terjadi pada
saat siang hari. Hal ini dikarenakan jumlah kendaraan yang masuk
dan keluar di JI. Nginden Semolo sedikit.

Emisi CO Jl. Kertajaya Indah terbesar terjadi pada pagi
hari pada pengamatan hari 1. Selain itu emisi CO terbesar terjadi
pada saat sore hari dan emisi CO terkecil terjadi pada saat malam
hari. Berdasarkan hasil pengamatan di ketiga jalan, emisi terbesar
terjadi di Jl. Kertajaya Indah. Hal ini dikarenakan jumlah
kendaraan yang melintasi Jl. Kertajaya Indah yang dominan
adalah sepeda motor dan mobil. Dari pengamatan 10 jenis
kendaraan, mobil merupakan salah satu penyumbang emisi CO
terbesar. Pada JI. Nginden Semolo, nilai emisi CO relatif kecil
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karena kendaraan dominan yang melintasi Jl. Nginden Semolo
adalah sepeda motor.
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Gambar 5.6 Grafik Emisi CO JI. Kertajaya Indah

Tiap-tiap jenis kendaraan dihitung beban emisi CO rata-

rata yang dihasilkan dari

masing-masing jalan. Contoh

perhitungan jumlah emisi tiap jenis kendaraan tahun 2014 dapat
dilihat pada Tabel 5.12. Data kendaraan yang digunakan pada
perhitungan beban emisi CO tahun 2014 adalah jumlah kendaraan
rata-rata dari hasil survei kendaraan selama 3 hari.

Tabel 5.12 Perhitungan Beban Emisi CO JI. Arif Rahman Hakim

Tahun 2014
o rfgg'rsa o | N Fe Ki | L Q (gr/jam)
Bus Kecil 1| 1183 1186 | 28 1,96
Bus Sedang 0| 13,04 1186] 28 0,90
Bus besar 2| 1689 | 1186 28 12.85
Angkot 11| 1099 | 462,63 | 2.8 1.536,31
Taksi 20| 1088 | 462,63 | 2.8 2.877,44
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<o rJ]gg'rz o | N e Ki | L Q (gr/jam)
Mobil 1.069 11,79 | 462,63 2,8 163.305,88
Truk Kecil 11 10,64 35,57 2,8 119,22
Truk Sedang 10 15,15 35,57 2,8 152,15
Truk Besar 4 15,82 35,57 2,8 55,80
Sepeda Motor | 2.663 | 2,66 | 427,05 | 2.8 84.711,80
Total 252.774,30

Untuk tabel rincian perhitungan jumlah emisi rata-rata
tiap jenis kendaraan pada jenis jalan yang lain Tahun 2014 dapat
dilihat pada lampiran C. Dari perhitungan tersebut, akan diperoleh
beban emisi CO rata-rata pada tiap jenis jalan, seperti pada Tabel

5.13.
Tabel 5.13 Beban Emisi CO Kecamatan Sukolilo Tahun 2014
Beban Emisi CO rata-rata (g/jam)

Kel‘"nlgglr;an Ig.':\.hﬁraler] JI. Nginden | JI. Kertajaya

Hakim Semolo Indah
Bus Kecil 1,96 3,47 1,64
Bus Sedang 0,90 0,00 4,51
Bus besar 12,85 2,39 2,17
Angkot 1.536,31 90,88 1.377,00
Taksi 2.877,44 2,31 6.996,45
Mobil 163.305,88 61.008,46 216.299,08
Truk Kecil 119,22 30,88 214,78
Truk Sedang 152,15 0,00 169,75
Truk Besar 55,80 63,96 40,80
Sepeda Motor 84.711,80 64.815,63 75.469,88
Total 252.774,30 126.017,98 300.576,05
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Setelah diketahui beban emisi CO tahun 2014, dilakukan
perhitungan emisi tahun 2024 berdasarkan jumlah kendaraan
yang didapatkan dari proyeksi kendaraan. Untuk tabel rincian
perhitungan jumlah emisi rata-rata tiap jenis kendaraan pada jenis
jalan yang lain tahun 2024 dapat dilihat pada lampiran D. Beban
emisi CO tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 5.14.

Dalam perencanaan tugas akhir ini beban emisi yang
digunakan untuk perencanaan vegetasi adalah beban emisi CO,,
dikarenakan gas yang dibutuhkan vegetasi dalam proses
fotosintesis adalah gas CO, Oleh karena itu, beban emisi CO
yang sudah didapatkan dari hasil perhitungan dikonversikan ke
beban emisi CO, dengan menggunakan rumus konversi sebagai
berikut:

Ms CO
s=(

M CO) x Mr CO,

Keterangan:

S = Total emisi CO, (kg/tahun)

Ms = Massa CO (kg/tahun)

Mr = Massa Relatif (Mr CO = 28; Mr CO, = 44)

Hasil perhitungan konversi beban emisi CO, dapat dilihat
pada Tabel 5.15.

Tabel 5.14 Beban Emisi CO Kecamatan Sukolilo Tahun 2024

Beban Emisi CO rata-rata (g/jam)
Ker‘igg:;an é];hﬁ::; JI. Nginden | JI. Kertajaya
Hakim Semolo Indah

Bus Kecil 21,78 37,52 16,84
Bus Sedang 10,01 0,00 49,49
Bus besar 142,55 25,79 24,04
Angkot 17.038,03 982,00 14.947,85
Taksi 31.911,48 24,93 75.702,55
Mobil 1.811.103,27 659.210,28 2.341.577,23
Truk Kecil 1.322,14 333,63 2.323,77
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Beban Emisi CO rata-rata (g/jam)

Jenis JI. Arif . .
Kendaraan Rahman JI. Nginden | JI. Kertajaya

. Semolo Indah

Hakim

Truk Sedang 1.687,33 0,00 1.842,99
Truk Besar 618,87 691,13 438,92
Sepeda Motor 939.475,21 | 700.347,65 817.022,84
Total 2.803.330,67 | 1.361.652,93 3.253.946,51

Tabel 5.15 Beban Emisi CO, Kecamatan Sukolilo Tahun 2014 dan

2024
Beban Emisi CO, (Q)
No Jalan (kg/ tahun)
Tahun 2014 Tahun 2024
1 | J1. Arif Rahman Hakim 3.428.832,882 38.026.619,9
2 | J1. Nginden Semolo 1.709.408,676 18.470.549,6
3 | JI. Kertajaya Indah 4.077.253,969 44.139.133,7

5.4 RTH Jalur Hijau Jalan Kecamatan Sukolilo

Data vegetasi eksisting RTH jalur hijau jalan didapatkan
dari survei lapangan. Survei dilakukan dengan melakukan
perhitungan jumlah vegetasi berdasarkan jenisnya. Survei ini
bertujuan untuk mengetahui daya serap RTH eksisting. Setelah
diketahui jenis dan jumlah vegetasi jenis pohon, dilakukan
perhitungan daya serap CO, dengan mengalikan jumlah pohon
dengan daya serap masing-masing pohon. Sedangkan untuk
vegetasi jenis semak dihitung setelah mengetahui jenis dan luas
semak. Perhitungan daya serap CO, jenis semak dengan cara
mengalikan luas semak dengan daya serap CO, per luas. Jumlah
vegetasi dan daya serap CO, pada ketiga ruas jalan kecamatan
Sukolilo yang disurvei dapat dilihat pada Tabel 5.16, Tabel 5.17,
dan Tabel 5.18.
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Tabel 5.16 Jumlah Vegetasi dan Daya Serap CO, di JI. Arif

Rahman Hakim

No Nama Lokal Nama IImiah Jumlah Total Daya
Pohon Serap
1| Angsana Pterocarpus 135 15012
indicus
2 Palem raja Roystonea regia 29 2.183,4
3 Bintaro Cerbera odollam 80 6.023,2
4 Mengkudu Morinda citrifolia 1 2.069,7
5 Trembesi Samanea saman 117 3.328.461,6
6 | Kersen Muntingia 13 1.758,5
calabura
7 | Pucuk merah | YZYIIUM 4 18,2
campanulatum
2 Mangga E/Ianglfera indica 6 908.6
9 Waru Hibiscus tiliaceus 17 2.574,3
10 | Lamtoro Leucaena 7 1.121,0
leucocephala
11 | Asamkranji | - 'thecelobium 10 84.8
dulce
12 | Mahoni Swettiana 132 39.036,4
mahagoni
13 | Sepatodea Spathodea 59 9.448.3
campanulata
14 G}odokan Poly_althla 9 14413
Tiyang longifolia
15 | Jambu biji Psidium guajava 1 135,3
16 | Beringin Ficus benyamina 1 535,9
17 | Jambu Syzygium 1 210,9
samarangense
18 | Bejaran Lannea 3 632,6
coromandelica
19 | Flamboyan Delonix regia 3 126,6
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No | NamaLokal | Nama limiah | Jumiah | Total Daya
Pohon Serap
20 | Ketapang Terminalia 4 21436
catappa
Total 3.400.415,3

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis vegetasi
yang terbanyak di JI. Arif Rahman Hakim adalah Angsana
sebesar 21,4%, Mahoni 20,9%, dan Trembesi 18,5%. Ketiga jenis
vegetasi ini merupakan salah satu vegetasi yang sering dijumpai
pada tepi jalan maupun median jalan. Dari tabel di atas, total daya
serap paling besar adalah dari pohon Trembesi. Karena trembesi
memiliki daya serap CO, terbesar dibandingkan dengan pohon
yang lain. Jenis semak dan daya serap CO, dapat dilihat pada
Tabel 5.17.

Tabel 5.17 Luas dan Jenis Semak Jl. Arif Rahman Hakim

Luas Total Daya
No | Nama Lokal Nama IImiah (Ha) Serap

(Kg/tahun)

1 | Golden Pseuderatum | ) ), 1,657480
reticulatum

2 | Dianella Dianella 0,018 2,712240
revoluta

3| Sansivera lancip | Sansevieria 0,003 0,452040
cylindrical

4 | Spider Lili Hymenocallis | ) ;)4 3.616320
littoralis

5 | Tricolor Merah | Fhormium 0,003 0,452040
colmsae
. Pedilanthus

6 | Zig zag tithymaloides | 008 1,205440

7 | Bugenvil Bougainvillea | 1, 0,662992
glabra chois

Total 10,758552
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5.18 Jumlah dan Jenis Vegetasi di JI. Nginden Semolo

Jumlah Total Daya
No Nama Lokal | Nama lIimiah Pohon Serap
(Kg/tahun)
1 Angsana ﬁtg;’gffrpus 338 3758,6
2 | Trembesi Samanea 4 113793,6
saman
3 Palem raja Ee(;)gztonea 9 677,6
4 | Mahoni Sm";f]t;g"c:‘:‘i 73 21588,3
5 Glodokan Polyalthia 13 20818
Tiang longifolia ’
Fellicium
6 Krey payung decipiens 3 1214,5
7 Dadap merah Er.ythrma. 2 9,1
cristagalli
8 | Beringin Eé;i;mma | 535.,9
9 | Bintaro Cerbera 12 903,5
odollam
10 | Tanjung Mimusops 4 1372
elengi
Total 459 144.700,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis vegetasi yang
terbanyak di JI. Nginden Semolo adalah Angsana yang sebesar
73,6 %. Jenis semak dan luasnya dapat dilihat pada Tabel 5.19.

Tabel 5.19 Luas dan Jenis Semak di JI. Nginden Semolo

Luas Total Daya
No | Nama Lokal Nama IImiah (Ha) Serap
(Kg/tahun)
1| Golden Pseuderatum 0,001 | 0,150680
reticulatum

2 Dianella Dianella revoluta | 0,0022 | 0,331496
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Luas Total Daya
No | Nama Lokal Nama lImiah (Ha) Serap
(Kg/tahun)
Kana Canna indica 0,00300 | 0,4520400
Penitian Duranta repens 0,00012 | 0,0180816
5 | Ruweliarebah | Ruellia 0,00200 | 0,3013600
brittoniana
6 Sanglvera Sar_lsew_erla 0.00110 | 0,1657480
lancip cylindrical
7 | Spider Lili Hymenocallis 0,00300 | 0,4520400
littoralis
8 | Tricolor Meran | FhOrmium 0,02100 | 3,1642800
colmsae
. Pedilanthus
9 | Zigzag tithymaloides 0,01100 | 1,6574800
10 | Akalipa Acalipha hispida | 0,00900 | 1,3561200
11 | Tetehan Acalypha 0,03100 | 4,6710800
siamensis
Total 0,08442 | 12,720406

Jenis semak yang mendominasi JI. Nginden Semolo
adalah tetehan. Semak terdapat pada tepi jalan dan median,
jumlah semak terbanyak terdapat pada median Jl. Nginden
Semolo. Jumlah dan Jenis vegetasi JI. Kertajaya Indah dapat

dilihat pada Tabel 5.20
Tabel 5.20 Jumlah dan Jenis Vegetasi di JI. Kertajaya Indah
Total
No | Nama Lokal Nama limiah Jumlah Daya
Pohon Serap
(kg/tahun)
1 | Angsana Pterocarpus 218 2.4242
indicus
2 Palem raja Roystonea regia 30 2.258,7
3| Pucuk merah | SYZY8lum 5 22,8
campanulatum
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Total
No | Nama Lokal Nama limiah Jumlah Daya
Pohon Serap
(kg/tahun)
4 Trembesi Samanea saman 41 113.793,6
5 Kersen Muntingia calabura 2 270,5
6 Palem kuning Chrysa111.d ocarpus 4 301,2
lucubensis
7 Sawo Kecik Manilkara kauki 8 289,5
8 | Saga Adenanthera 12 26542
pavoniana
9 Palem kipas Livistona chinensis 15 1.1294
Total 278 | 123.144,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis vegetasi yang
terbanyak di JI. Kertajaya Indah adalah Angsana sebesar 78,42 %.
Luas RTH jalur hijau jalan terletak pada median jalan. Lebar
median jalan sebesar 2,5 m. Pada tepi jalan hanya ditemukan
vegetasi jenis pohon. Untuk vegetasi jenis semak terbanyak
terdapat pada median jalan. Jenis semak yang mendominasi
adalah Ruwelia rebah dan Tricolor merah. Jenis dan luas semak
JI. Kertajaya Indah dapat dilihat pada Tabel 5.21.

Tabel 5.21 Luas dan Jenis Semak di JI. Kertajaya Indah
. Total Daya Serap
No | Nama Lokal Nama lImiah Luas (Ha) (Kg/tahun)
1 |Golden Pseuderatum 0,00638 | 0,9613
reticulatum
, |Batavia Jatropha 0,00345 | 0,5198
merah integerima
3 | Dianella Dianella revoluta 0,00325 | 0,4897
4 |Kana Canna indica 0,00365 | 0,5500
5 Kembang I—_||b|sc_us rosa 000124 | 0,1868
sepatu sinensis
6 |Penitian Duranta repens 0,00321 0,4837
7 |Puring Codiaeum 0,00223 | 0,3360




93

. Total Daya Serap
No | Nama Lokal Nama IImiah Luas (Ha) (Kg/tahun)
variegatum
8 . Ruellia brittoniana |0,00423 | 0,6374
rebah
9 Sans'lvera Sar]sew_erla 0,0004 0.0603
lancip cylindrical
10 | Seruni Wedelia trilobata 0,00358 | 0,5394
11 |Spider Liti | Hymenocallis 0,00169 | 0,2546
littoralis
12 | Tabernein | 12Dernaemontana 1 46535 | 0542
corymbosa
13 | Tricolor Phormium colmsae | 0,004065 | 0,6125
Merah
14 | Bakung E””“m astaticum 16 6135 | 0,2034
15 Daun. Dieffenbachia 0.0002 0.0301
bahagia amoena
16 | Miana Coleus blumei 0,0028 0,4219
Cordyline
17 | Andong terminalis 0,00085 | 0,1281
Krokot Althernanthera
18 bangkok ficoides 0,00153 10,2305
19 | Iris Neomarica 0,0009 | 0,1356
longifolia
20 | Bayam Ungu | A\lthernanthera 0,00349 | 0,5259
strigosa hask
Soka .
21 Bangkok Ixora coccinea 0,00126 | 0,1899
. Pedilanthus
22 | Zig zag tithymaloides 0,00368 | 0,5545
Total 0,053795 | 8,1058

Total hasil perhitungan daya serap CO, pada ruas jalan
kecamatan Sukolilo yang dijadikan lokasi sampling dapat dilihat

pada Tabel 5.22.
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Tabel 5.22 Total Daya Serap CO, Kecamatan Sukolilo Tahun 2014

Daya Serap Beban Emisi Sisa Emisi
No Jalan CO, CO, (kg/tahun)
(kg/tahun) (kg/tahun)
JL. Arif
1 | Rahman 3.400.426,09 | 3.428.832,882 28.406,79
Hakim
5 | 1 Nginden 144.712,69 | 1.709.408.676 1.564.695,99
Semolo
3 | I Kertajaya 123.152,01 |  4.077.253,969 3.954.101,96
Indah

Jika dilihat pada Tabel 5.22 sisa emisi yang paling kecil
terdapat pada Jl. Arif Rahman Hakim, karena di J1. Arif Rahman
Hakim terdapat banyak pohon Trembesi yang memiliki daya
serap terbesar dibandingkan dengan pohon yang lain. Dari ketiga
jalan itu tidak ada yang memenuhi penyerapan emisi karena daya
serap CO, lebih kecil dibandingkan dengan beban emisi CO,.
Oleh karena itu, diperlukan perencanaan vegetasi.

55 Perencanaan RTH Jalur Hijau Jalan Kecamatan
Sukaolilo

Dalam penanaman vegetasi pada kawasan jalur hijau
memiliki persyaratan khusus yang harus dipenuhi, baik pada tepi
maupun median jalan. Direktorat Jenderal Bina Marga (1996)
menjelaskan bahwa persyaratan utama dalam memilih jenis
vegetasi lansekap jalan yaitu perakaran tidak merusak konstruksi
jalan, mudah dalam perawatan, batang atau percabangan tidak
mudah patah, dan daun tidak mudah rontok atau gugur. Selain itu,
pemilihan vegetasi jalan perlu mempertimbangkan faktor
keamanan pemakai jalan. Dahlan (2004) juga menambahkan
bahwa vegetasi jalan sebaiknya tidak mempunyai akar yang besar
di permukaan tanah, tahan terhadap hembusan angin lemah
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sampai sedang, buah berukuran tidak terlalu besar, serasah
sedikit, teduh tapi tidak terlalu gelap, dan tahan terhadap
pencemar dari kendaraan bermotor serta memiliki ciri fisik yang
menarik antara lain bentuk kanopi, warna daun serta bunga yang
indah.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa terdapat
jalur hijau yang memiliki vegetasi pada tepi dan median (tengah)
jalan. Ada jalur yang memiliki vegetasi pada tepi jalur saja dan
ada jalur yang memiliki vegetasi pada tepi dan tengah (median)
jalan. Jl. Kertajaya Indah dan JI. Nginden Semolo merupakan
jalur yang memiliki vegetasi pada tepi dan tengah jalan.
Sedangkan J1. Arif Rahman Hakim hanya memiliki vegetasi pada
tepi jalan.

Direktorat Jenderal Bina Marga (1996) menyatakan
bahwa pada jalur hijau, vegetasi disediakan pada tepi jalan serta
median dan pulau jalan. Pada jalur hijau jalan, vegetasi pada jalur
tepi memiliki fungsi antara lain sebagai peneduh, penyerap polusi
udara, peredam kebisingan dan pemecah angin. Sedangkan,
vegetasi pada jalur median berfungsi sebagai penahan silau lampu
kendaraan.

Perencanaan vegetasi ini dilakukan berdasarkan jenis
vegetasi lokal yang ada di Surabaya, khususnya Kecamatan
Sukolilo, dan vegetasi yang direkomendasikan oleh Departemen
Kehutanan sebagai vegetasi penghijauan kota (Dephut, 2007)
serta daya serap vegetasi terhadap emisi CO,. Daya serap emisi
yang digunakan berdasarkan pada Tabel 2.2 dan Tabel 2.3.
Perencanaan vegetasi terdiri dari 2 skenario. Skenario 1 adalah
perencanaan vegetasi berdasarkan luas RTH eksisting dan daya
serap tumbuhan, sedangkan skenario 2 adalah perencanaan
vegetasi berdasarkan daya serap vegetasi terhadap emisi tanpa
memperhatikan luas RTH yang ada.

Pada skenario 1, vegetasi yang direncanakan belum
mampu menyerap emisi CO, pada tahun 2024, sedangkan pada
skenario 2 direncanakan vegetasi yang mampu menyerap emisi
CO, pada tahun 2024 dan tidak menghasilkan sisa emisi. Akan
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tetapi, pada skenario 2 sangat tidak memungkinkan untuk
diaplikasikan, karena jumlah vegetasinya melebihi kapasitas luas
eksisting jalur hijau jalan.

Perencanaan vegetasi skenario 1 Jl. Arif Rahman Hakim
dapat dilihat pada Tabel 5.23, Jl. Nginden Semolo pada Tabel
5.24 dan J1. Kertajaya Indah pada Tabel 5.25.

Tabel 5.23 Perencanaan 1 Vegetasi Jl. Arif Rahman Hakim Tahun

2024
Total Daya
No Eglg a|1 Nama IImiah Jléjon;]:)anh Serap
(Kg/tahun)
I | Angsana | Llerocarpus 250 2.780,0
indicus
2 Palem raja Roystonea regia 150 11.293,5
3 | Bintaro Cerbera 95 7.152,6
odollam
4 | Mengkudu | Morinda 27 55.882,7
citrifolia
5 Trembesi Samanea saman 114 3.243.116,5
6 Kersen Muntingia 50 6.763,5
calabura
7 pucuk Syzygium 100 4550
merah campanulatum
Mangifera
8 Mangga indica L 21 3.180,0
9 | Waru Hibiscus 25 3.785,8
tiliaceus
10 | Lamtoro Leucaena 35 5.604,9
leucocephala
11 | Asam kranji | Fithecelobium 150 1272,0
dulce
12 | Mahoni Swettiana 150 443595
mahagoni
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Total Daya
No E?E; a|1 Nama IImiah J;c:plloanh Serap
(Kg/tahun)
13 | Sepatodea | SPAtNOdea 65 10.409,1
campanulata
14 | Glodokan | Polyalthia 70 11.209,8
Tiyang longifolia
. Psidium
15 | jambu biji quajava 10 1.352,7
16 | Beringin | TICUS 30 16.077,0
benyamina
17 | jambu Syzygium 28 5.904,7
samarangense
18 | bejaran Lannea 45 9.489,7
coromandelica
19 | Flamboyan | Delonix regia 41 1.730,2
Terminalia
20 | Ketapang catappa 10 5.359,0
Total 632 3.447.178,1

Tabel 5.24 Perencanaan 1 Vegetasi JI. Nginden Semolo Tahun 2024

Jumlah Total Daya
No | Nama Lokal Nama IImiah Pohon Serap
(Kg/tahun)
1 | Angsana Pterocarpus 360 4.003,2
indicus
2 | Trembesi Samanea saman 59 1.678.455,0
3 | palem raja Roystonea regia 20 1.505,8
4 | Mahoni Swettiana 15 4.436,0
mahagoni
5 glodokan Poly_althla 20 3.202.8
tiang longifolia
6 | Kreypayung | FeIcium 10 4.048,3

decipiens
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Jumlah Total Daya
No | Nama Lokal Nama lImiah Pohon Serap
(Kg/tahun)
7 | Dadap merah Er_ythnna_ 25 113,8
cristagalli
8 | Beringin E'C”S . 10 5.359,0
enyamina
9 | bintaro Cerbera 24 1.807,0
odollam
Arthocarpus
10 | Nangka heterophyllus 10 1.265,1
11 | Saga Adenanthera 10 22118
pavoniana
12 | Matoa Pornetia 10 3.297.,6
pinnata
13 | Tanjung Mimusops 50 1.714,5
elengi
Total 573 1.709.705,27

Tabel 5.25 Perencanaan 1 Vegetasi JI. Kertajaya Indah Tahun 2024

Total Daya
No Eglg all Nama limiah J;oT]Lanh Serap
(kg/tahun)
1| Angsana | "terocarpus 218 242416
indicus
2 palemraja | Roystonea regia 35 2.635,15
3 pucuk Syzygium 36 163.80
merah campanulatum
4 Trembesi Samanea saman 141 4.011.223,00
5 | Kersen | Muntingia 150 20.290,50
calabura
6 pale'm Chrysalll_docarpus 50 3.764.50
kuning lucubensis
7 Sawp Manilkara kauki 20 723,80
Kecik
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Total Daya
No Eglg a|1 Nama IImiah ‘];JOT]IOanh Serap
(kg/tahun)
8 | Saga Adenanthera 20 4.423,60
pavoniana
9 | Mahoni | SWettiana 100 29.573,00
mahagoni
10 | Tanjung Mimusops elengi 70 2.400,30
11 Flamboyan | Delonix regia 75 3.165,00
Asam Pithecelobium
12 Kranji dulce 60 508,80
13 | palem Livistona 15 1.129,35
kipas chinensis
Total 990 4.082.424,95

Perencanaan vegetasi skenario 2 JI. Arif Rahman Hakim
dapat dilihat pada Tabel 5.26, Jl. Nginden Semolo pada Tabel
5.27 dan J1. Kertajaya Indah pada Tabel 5.28.

Tabel 5.26 Perencanaan 2 Vegetasi JI. Arif Rahman Hakim Tahun

2024

Jumlah Total Daya
No Nama Lokal | Nama llmiah Serap

Pohon

(kg/tahun)
1 Angsana Pterocarpus indicus 100 1.112,0
2 Asam Kranji | - 1thecelobium 100 848.0
dulce

3 Beringin Ficus benyamina 900 482.310,0
4 Trembesi Samanea saman 1.290 | 36.698.423,1
5 Tanjung Mimusops elengi 500 17.145,0
6 Flamboyan Delonix regia 100 4.220,0
7 Johar Cassia grandis 500 58.125,0
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Jumlah Total Daya
No Nama Lokal | Nama llmiah Serap
Pohon
(kg/tahun)
8 | Saga Adenanthera 700 | 154.826,0
pavoniana
9 Krey payung | Fellicium decipiens 500 202.415,0
10 | Mahoni Swettiana 700 | 207.011,0
mahagoni
11 Sawo kecik Manilkara kauki 500 18.095,0
12 | Nangka Arthocarpus 500 63.255,0
heterophyllus
13 | akasia Acacia 100 4.868,0
auriculiformis
14 Matoa Pornetia pinnata 500 164.880,0
Total 6.990 | 38.077.533,1

serapnya paling besar.

Tabel di atas menunjukkan bahwa vegetasi dominan yang
direncanakan adalah Beringin dan Trembesi, karena daya

Tabel 5.27 Perencanaan 2 Vegetasi JI. Nginden Semolo Tahun 2024

Jumlah Total Daya
No Nama Lokal Nama lImiah Pohon Serap

(kg/tahun)
1 Angsana Pterocarpus indicus 100 1.112
2 Asam Kranji Pithecelobium 100 848

dulce

3 Beringin Ficus benyamina 600 321.540,00
4 Trembesi Samanea saman 605 | 17.211.275,95
5 Tanjung Mimusops elengi 650 22.288,50
6 Flamboyan Delonix regia 100 4.220,00
7 Johar Cassia grandis 400 46.500,00
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Jumlah Total Daya
No | Nama Lokal Nama lImiah Serap
Pohon
(kg/tahun)
8§ | Saga Adenanthera 800 | 176.944,00
pavoniana
9 Krey payung | Fellicium decipiens 650 263.139,50
10 | Mahoni Swettiana 650 | 192.224,50
mahagoni
11 Sawo kecik Manilkara kauki 500 18.095,00
12 | Nangka Arthocarpus 400 50.604,00
heterophyllus
13 | akasia Acacla 150 7.302,00
auriculiformis
14 Matoa Pornetia pinnata 550 181.368,00
Total 18.497.461,45

Tabel 5.28 Perencanaan 2 Vegetasi Jl. Kertajaya Indah Tahun 2024

_ Jumlah Total Daya
No | Nama Lokal Nama IImiah Pohon Serap

(kg/tahun)
1 | Angsana Pterocarpus indicus 150 1.668,0
2 | Asam Kranji Pithecelobium dulce 100 848,0
3 | Beringin Ficus benyamina 1000 535.900,0
4 | Trembesi Samanea saman 1450 | 41.250.165,5
5 | Tanjung Mimusops elengi 500 17.145,0
6 | Flamboyan Delonix regia 100 4.220,0
7 | Johar Cassia grandis 300 34.875,0
8 | Saga Adenanthera pavoniana 550 121.649,0
9 | Krey payung | Fellicium decipiens 1500 607.245,0
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Jumlah Total Daya
No | Nama Lokal Nama IImiah Serap

Pohon

(kg/tahun)
10 | Mahoni Swettiana mahagoni 500 147.865,0
11 | Sawo kecik Manilkara kauki 500 18.095,0
12 | Nangka Arthocarpus 540 68.315,4
heterophyllus

13 | akasia Acacia auriculiformis 450 21.906,0
14 | matoa Pornetia pinnata 600 197.856,0
15 | Cassia Cassia sp 210 1.112.048,7

Total

44.139.801,60




6.1

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data pada

penelitian Tugas Akhir ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1.

6.2

Daya serap vegetasi JI. Arif Rahman Hakim adalah 3,4
ton/tahun, JI. Nginden Semolo 144,71 ton/tahun dan Jl.
Kertajaya Indah 123,15 ton/tahun. Dari ketiga jalan tersebut
RTH eksisting belum mampu menyerap emisi CO yang ada.
Perencanaan RTH jalur hijau jalan terdiri dari 2 skenario.
Pada JI. Arif Rahman Hakim, direncanakan pada skenario 1
sebanyak 632 pohon, skenario 2 sebanyak 6.990 pohon. Pada
JI. Nginden Semolo, direncanakan pada skenario 1 sebanyak
573 pohon, skenario 2 sebanyak 6.255 pohon. Pada JI.
Kertajaya Indah, direncanakan pada skenario 1 sebanyak 990
pohon, skenario 2 sebanyak 8.450 pohon .

Saran

Dengan melihat dan mempertimbangkan dari hasil

kesimpulan pada penelitian Tugas Akhir ini dapat diajukan saran
sebagai berikut :

1.

Penanaman tanaman dapat dilakukan pada jalur hijau yang
masih kosong dan belum terdapat vegetasi yang tumbuh,
sehingga kedepan akan menyumbang penyerapan emisi di
udara dan manfaat lainya.

Pohon yang ditanam perlu perawatan yang baik, karena
banyak yang tidak tumbuh dengan baik, seperti diameter
pohon yang kecil, pertumbuhan kanopi daun yang cenderung
sedikit dan kering. Karena kelebatan kanopi tanaman akan
mempengaruhi daya penyerapannya.
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3. Pada saat perhitungan jumlah kendaraan bermotor sebaiknya
menggunakan metode duplo agar data yang dihasilkan lebih
akurat dibandingkan dengan metode single.



Lampiran A

FORMULIR SURVEY VOLUME LALU LINTAS

Nama Surveyor: Nama Jalan
Tanggal : Arah dari
Lokasi : Ke arah :
Waktu Kendaraan Penumpang Kendaraan Angkutan Sepeda Catatan
(Interval 15 Barang Motor
menit Bus Angkot | Taksi | Mobil Truk
Kecil | Sedang | Besar Kecil | Sedang | Besar Sepeda
Motor
06.00-06.15
06.15-06.30
06.30-06.45
06.45-07.00
07.00-07.15
07.15-07.30
07.30-07.45
07.45-08.00
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Waktu
(Interval 15
menit

Kendaraan Penumpang

Kendaraan Angkutan

Barang

Sepeda
Motor

Catatan

Bus

Kecil

Sedang

Besar

Angkot

Taksi

Mobil

Truk

Kecil

Sedang

Besar

Sepeda
Motor

SIANG

11.00-11.15

11.15-11.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

SORE

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00
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Waktu
(Interval 15
menit

Kendaraan Penumpang

Kendaraan Angkutan

Barang

Sepeda
Motor

Catatan

Bus Angkot | Taksi

Kecil

Sedang | Besar

Mobil

Truk

Kecil

Sedang

Besar

Sepeda
Motor

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

MALAM

19.00-19.15

19.15-19.30

19.30-19.45

19.45-20.00

20.00-20.15

20.15-20.30

20.30-20.45

20.45-21.00
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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Lampiran B

LALU LINTAS

Nama Surveyor: Lusi ana

DATA HASIL SURVEY TRAFFIC COUNTING VOLUME

Nama Jalan  : JI. Arif Rahman Hakim (Titik 1)

Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Arah dari S ITATS

Lokasi : Depan RS. Putri

Ke arah : Masuk Keputih
Waktu 1/2(3] 4 5 6| 7] 8|9 10
06.00 - 06.15 0[0]0] 1 0 971 1 00 257
06.15 - 06.30 1/0/0[ 0 0 102 1| 0]0] 283
06.30 - 06.45 0[0]0]| 2 0 1741 0| 0|0 267
06.45 - 07.00 0/0/2] 1] o0 129 2| 0|1] 245
07.00 - 07.15 0[0]2] 1 0 156 | 1 0|4 233
07.15-07.30 0(0]1] O 0 146 | 0| 0|0 278
07.30 - 07.45 0/0/0] 1] o0 192 0] 00| 235
07.45 - 08.00 0[0]0] 1 0 164 2| 0]1 255
Sub Total 110[5] 7 0] 1160 7| 0]6]| 2053
11.00-11.15 0[0|0]| 4 4 86| 9| 21 185
11.15-11.30 0/0/0] 1] 4 114 3] 00| 220
11.30-11.45 0/0/0] 3] 5 116 | 4| 2|1 270
11.45-12.00 0[0]0]| 7 3 120 | 7 110 220
12.00 - 12.15 0/0/0| 3] 4 145 2| 3|1] 256
12.15-12.30 0[0|0]| 4 8 1371 3| 01 231
12.30 - 12.45 0/0/0] 3] 3 179 | 3| 2|1] 295
12.45 - 13.00 1/0]0] 6 5 148 9| 2|2 280
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Waktu 112]3] 4 5 6| 7] 8[9] 10
Sub Total 1]0]0[31] 36| 1045|4012 | 7| 1957
16.00 - 16.15 0]0]0] 6 9 107 ] 5 110 242
16.15-16.30 0/]0]0] 1 9 125 1| 210 264
16.30 - 16.45 0]0[1] 6 11 160 2| 1]0] 258
16.45 - 17.00 0]0]0] 6/ 10 1551 2| 210 295
17.00 - 17.15 0/0[0] 1] 3 143 0] 21| 295
17.15-17.30 0]0[0] 3] 13 136 1 314 307
17.30 -17.45 0/0[0] O 118 0] 00| 146
17.45 - 18.00 0/0[0] O 134 1] 11| 171
Sub Total 010 1]23] 57| 1078 | 12| 12| 6| 1978
19.00 - 19.15 0[0[0] 1] 2 133] 2| 0]0] 321
19.15-19.30 O[1]0] 1] 12 113 4| 01| 311
19.30 - 19.45 0/0[0] 1| 4 117 4] 02| 29
19.45 -20.00 0]0]0] 2 1 126 1 311 295
20.00 - 20.15 0/0]0] 0 6 108 | 5 1|2 241
20.15 -20.30 0/0[0] O 6 99| 3| 2|0| 243
20.30 - 20.45 0/0/0] 0 7 107 0| 00 211
20.45 - 21.00 0[1[0] 0 2 93| 1| 2|0] 247
Sub Total 0]12]0] 5 40 896 | 20| 8| 6| 2159
2
Total 212]6|66] 133 | 4179 | 79|32 | 5| 8147
Keterangan:

1. Bus Kecil 6. Mobil

2. Bus Sedang 7. Truk Kecil

3. Bus Besar 8. Truk Sedang

4. Angkot 9. TrukBesar

5. Taksi 10. Sepeda Motor
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Nama Surveyor: Lusi ana
Nama Jalan : JI. Arif Rahman Hakim (Titik 1)

Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Arah dari :ITATS

Lokasi : Depan RS. Putri

Ke arah : Masuk Keputih

Waktu 12| 3| 4| 5 6| 7] 8] 9 10
06.00-06.15 [0/ 0] 0| 4] 1 721 1] 0] 0 295
06.15-0630 | 0|0 O| 5| 3 138/ 0| 0| O 457
06.30-06.45 |0/ 0] 0| 4| 3 971 0] 0] 0 431
0645-07.00 | 0|0 O| O] 3 741 2| 0| O 450
07.00-07.15 [0/ 0| O| 4| 4 101 2] 0] 0 415
07.15-07.30 | 0| O O| 2| 5 591 0] 0] O 411
07.30-0745 1 0[{0| 0| 4 1 731 2| 0] O 447
07.45-08.00 |0/ 0] 2| 2| 5 67| 0] 0] O 406
Sub Total 0]0| 2|25]25 681 71 0] O 3.312
11.00-11.15 | 0] 0| 0] 2| 6 100 3| 3] 1 160
11.15-11.30 | 0| O O] 3| 6 132 5| 5| O 203
11.30-11.45 | 1[0 0| 2| 3 109 3] 2| 0 230
1145-12.00 |0[ 0| 0| 3| 3 95| 4| 4] 0 222
12.00-12.15 | 0|0 O] 5| 4 113 3| 4 1 295
12.15-1230 | 0] 0| O] 1| 4 125 3] 2| 0 280
12.30-12.45 | 0|0 O] 3| 4 150 3| 3| O 287
1245-13.00 | 0| 0| O] 6| 4 1371 2] 2] 1 321
Sub Total 110 0]25]| 34 961 | 26 | 25| 3 1.998
16.00-16.15 | 0|0 O] O] O 1521 0| 0| O 321
16.15-16.30 | 0] 0| O 126 0 306
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Wakiu 12| 3| 4] 5 6| 7| 8| 9 10
1630-1645 |0/ o] o] o] o] 165] o] 3] o 308
1645-17.00 [0 0| o] o] o 124] o] 3] o] 276
17.00-17.15 |0l o] o] o] o 24| o] 2| o] 57
17.15-17.30 |0l o] o] o] o] 75| o] 1] o] 217
17.30-1745 |0l o] o] o] ol 134] o] o] o] 361
17.45-1800 | 0/ o] o] o] o 195] o] o] o] 435
SubTotal |0/ 0] o] o of 118s5] o] 12] o] 2795
19.00-19.15 |0/ o] o] o] o] 94| o] 1] o] 326
19.15-1930 |0l o| o] o] o] 115| o] o] o] 328
1930-1945 |0l o| o] o| o 136] o] o] o] 333
19.45-2000 |0l o] o] of o] 84| o] of o] 4n
2000-20.15 |0/ o| o| o] of 10| 1| o] o] 265
20.15-2030 |0/ o] o] o] of 126] o] o] o] 303
2030-2045 | 0o/o| o| o] o 17| o] o] o] 295
2045-21.00 |0/ o] o] o] of 18] o] o] o] 265
subTotal |0/ 0] o] o] o] 90| 1] 1] o] 252
Total lo] 2]s0]50]3767]34]38] 3] 10631
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Nama Surveyor: Lusi ana
Nama Jalan : JI. Arif Rahman Hakim (Titik 1)

Tanggal : Kamis, 17 April 2014

Arah dari :ITATS

Lokasi : Depan RS. Putri

Ke arah : Masuk Keputih

Waktu 112]3| 4] 5 6| 7| 819 10
06.00-06.15 | 0]0]|O0| 11| 7 941 0] 0]0 450
06.15-0630 [0 |0|0| 6| 8 161 1 1[0 479
06.30 - 06.45 0[0]0| 4| 3 74 1 0]0 489
06.45-07.00 | 0]0]|0| 3| 4 771 0] 3]0 459
07.00 - 07.15 0({0|0] O] O 981 0| 0|0 310
07.15-07.30 | 0/0[0] 0] 1 841 0] 010 468
07.30 - 07.45 0[0|0|] 4] 6 791 2| 410 520
07.45-08.00 | 0/0[0| 5| 3 91| 0] 210 410
Sub Total 0[0[0]33[32] 758| 4]10]|0]| 3.585
11.00- 11.15 0({0|0] 3| 4 126 5| 2|1 304
11.15-1130 | 0[0]0] 3| 5 1281 2] 510 307
11.30-11.45 0[0|0] 3] 6 1431 6| 2|1 262
1145-1200 | 1[0|0] 4| 5 132 3] 3|1 298
12.00 - 12.15 0(0|0] 5| 3 145 1 312 293
12.15-1230 | 0[0| 0| 4| 4 135 4| 3]0 266
12.30-1245 | 0[0|/0| 3| 8 1370 2] 11 339
1245-13.00 | 0|[0| 0| 4| 5 135 | 4 1[0 291
Sub Total 1[0[0]29]40] 1.081 |27 ]20|6| 2.360
16.00 - 16.15 0({0|0] O] O 112 1 1[0 231
16.15-1630 | 0[0|0] 0] O 141 3] 2]0 310
16.30-1645 | 0[1]0] 1] 0 145 3] 210 297
1645-17.00 | 0[0|0] O] O 153 0| 4]0 301
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Waktu 1/2]3] 4] 5 6] 7] 819 10
17.00-17.15 [ 0]0]0] O] O 140 2] 010 358
17.15-1730 [ 0]0]0] O] 8 171 0] 110 350
17.30-17.45 Oj1[o0] 2] 1 1481 0] 110 306
17.45-18.00 | 0]0|0] O] O 1521 2] 1]0 330
Sub Total 012[0] 3| 9] 116211 |12]0 2.483
19.00-19.15 | 3]0]0] 0] O 1351 3] 010 352
19.15-1930 | 0]0]0] O] O 113 0] 0]0 281
1930-1945 [ 0]0]0] O] O 1571 0] 010 325
19.45 -20.00 0{0[0] O] O 276 | 0] 010 260
20.00-20.15 |0 ]1]0] O] O 146 | 1 110 246
20.15-2030 | 0]0]0O] O] O 1551 0] 1)1 283
20.30-2045 [ 0]0]0] O] O 2451 0] 41 160
20.45-21.00 | 0]0]0O] O] O 2660 0] 110 188
Sub Total 311[0] O] 0] 1493 4| 7|2 2.095
Total 413]0]65]|81| 4494 |46]49 |8 10.523




Nama Surveyor: Rere dan Himma
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Nama Jalan : JI. Arif Rahman Hakim (Titik 2)

Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Lokasi : Depan ITATS

Arah dari : Keluar Keputih

Ke arah tITATS

Waktu

112 3] 4] 5 6| 7| 8| 9 10

06.00 - 06.15 000 2| 1] 2 110 0| 0| O 319
06.15 - 06.30 110 0] O] O 180 0| O] O 528
06.30 - 06.45 000] 3| 2] 3 216 0] 0] 0O 491
06.45 - 07.00 00| 2 1 2 174 | 2 1 0 321
07.00 - 07.15 00| 2 1 2 180 1 1 5 306
07.15-07.30 00| 4 4 199 2| 2| 0 373
07.30 - 07.45 00| 3] 3] 3 219 1 0 O 407
07.45 - 08.00 000 7| 1] 7] 206| 2] 2] 1 465
Sub Total 11023 ] 9|23 | 1484 | 8| 6| 6 3210
11.00 - 11.15 000 0| 1] 2 161 3| 3| 3 333
11.15-11.30 2000 0] 1] 1 141 6| 3| 1 387
11.30-11.45 00| O 1 4 139 8| 3| 3 329
11.45-12.00 000 1| 0] 5 166 | 5| 2| 2 397
12.00 - 12.15 00| 0] O] 3 148 | 2| 3| 4 381
12.15-12.30 000 0| 2] 5 144 5| 7| 2 314
12.30 - 12.45 00| 1 21 7 153 3 1 1 308
12.45-13.00 00| O 1 6 1771 0| 2| 3 335
Sub Total 200 2| 8[33]1.229|32[24] 19| 2.784
16.00 - 16.15 00| O 1 4 9% | 0| 3| O 470
16.15 - 16.30 000 0| 1] 4] 266/ 1| 4] 0 408
16.30 - 16.45 00| 0] 2| 6 168 3| 4] 0 386
16.45-17.00 00| 0] 2| 3 2971 2| 5] O 405
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Waktu

112 3| 4] 5 6| 7| 8] 9 10
17.00 - 17.15 00| 0| 3 1 318 1 21 0 397
17.15-17.30 00| 0] 2 1 306 1 1 0 438
17.30 -17.45 00| O 1 2 136 | 0| 2| O 558
17.45 - 18.00 00| O 1 1 107 1 310 431
Sub Total 00| 0]13]122] 1.694| 924 0 3.493
19.00 - 19.15 00| O 1 5 91 1 3 0 287
19.15-19.30 00| 0] O 1 108 1 21 0 345
19.30 - 19.45 00| O 1 1 9% | 2| 2| O 317
19.45 -20.00 00| 0] O 1 86| 0 1 0 303
20.00 - 20.15 00| 1 1 3 102 | 0O 1 0 376
20.15-20.30 00| O] O] 2 106 | O 1 0 327
20.30 - 20.45 0o 0| O] 3 98 1 21 0 293
20.45-21.00 00| O] O] 2 109 1 21 0 286
Sub Total 00| 1 3118 796 | 6| 14| 0 2.534
Total 3]0 26|33]96| 5203 | 55| 68| 25| 12.021




Nama Surveyor: Rere dan Himma
Nama Jalan : JI. Arif Rahman Hakim (Titik 2)
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Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Lokasi : Depan ITATS

Arah dari : Keluar Keputih

Ke arah tITATS

Waktu 12| 3| 4| 5 6| 7| 8] 9 10
06.00 - 06.15 00| O 1 4 14991 0| 0| O 456
06.15 - 06.30 00| 0] 1 1 198 0/ 0] 0 539
06.30 - 06.45 00| 3 1 1 166 0| 0| O 387
06.45 - 07.00 0o 2| 1 1 1841 0| 0] 0 304
07.00 - 07.15 00| 2 1 3 1737 0| 0| O 358
07.15-07.30 00| 4] 0 41 2181 1] 1] 0 366
07.30 - 07.45 00| 3]0 1 208 2| 2] 0 431
07.45 - 08.00 00| 7] O 3 150 0| 0| O 407
Sub Total 00|21 | 5| 18| 1.446| 3| 3| 0| 3.248
11.00 - 11.15 00| 0 1 2 106 1| 1| 0 249
11.15-11.30 00| 0] 1 2 162 0| 1] 0 276
11.30-11.45 00| 0] 2 2 1751 5| 0] 2 326
11.45-12.00 110 O 1 6 164 3| 0| O 350
12.00 - 12.15 00| 0 1 5 189 | 6| 0| 0 420
12.15-12.30 110 0| 3 6 191 21 0 1 399
12.30 - 12.45 00| 0 1 3 183 2| 0| 0 394
12.45-13.00 00| O 1 8 176 | 0| 0| O 406
Sub Total 2000 O 11| 34| 134619 2| 3| 2820
16.00 - 16.15 00| 0] 2 3 105 1] 2] 1 459
16.15-16.30 00| O 1 4 213 3| 0| O 408
16.30 - 16.45 00| 0] O 304 1 0| O 417
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Waktu 12| 3| 4| 5 6| 7| 8] 9 10
1645-17.00 |olo| o] 3| 3 91| o] 1] 0 436
17.00-17.15 |olo| o] 1| 2| 241] 1| o] 0 673
17.15-17.30  |olo| o] 1| 3 50 o] of 1 232
17301745 |olo| of 2| 2| 142 1| 1| 0 541
1745-18.00 |olo| o] o] 1 91| o] o] o 372
Sub Total olo| ofl1o| 21| 1237] 7| 4| 2| 3538
19.00-19.15 |0l o] o] 1| 4 85| 2 0] 0 356
19.15-1930  |olo| o] 1] 4| 104] 1| 0] 0 332
19.30-1945 |olo| o] o] 2| 94| of 0] 0 338
19.45-2000 |o/o| o] o] 2 83| 0| 0] 0 314
20.00-20.15 |o0lo| o] 1] 1 98| 1] o] o 307
20.15-2030 |0l o| o] o] 1| 108| 2| o] o 326
20.30-2045 |o0lo| o] o] 3| 103] 1| o] o 297
2045-21.00 |olo| o] o] 2 84| o] 0] 0 268
Sub Total olo| o 3| 19| 759| 7| o| o| 2538
Total 20021 29| 92| 4788]36| 9| 5| 12.144




Nama Surveyor: Rere dan Himma
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Nama Jalan : JI. Arif Rahman Hakim (Titik 2)

Tanggal : Kamis, 17 April 2014

Lokasi : Depan ITATS

Arah dari : Keluar Keputih

Ke arah :ITATS

Waktu 1]2]3] 4| 5 6| 7] 8] 9 10
06.00 - 06.15 000{0] 3| 4 1371 0| 0| O 409
06.15 - 06.30 000/0] 2] 3 1200 0/ 0] O 241
06.30 - 06.45 0/0{0] 1 1 1391 0| 0| O 257
06.45 - 07.00 000/0] 1] 1 107 0] 2] 0 278
07.00 - 07.15 000]0] 2 1 1257 0| 2| O 335
07.15-07.30 000/0] 2| 4 118 0| 2| 1 364
07.30 - 07.45 000/0] 3] 2 109, 0/ 0] 0 357
07.45 - 08.00 000{0] 1 3 159 0| 3| 3 276
Sub Total 000/0]15]19] 1015 0| 9| 4 2517
11.00- 11.15 0/0|{0] O 9] 105 41 8| 5 438
11.15-11.30 000/0] 0] 0] 89 0] 5] 1 588
11.30-11.45 0/0{0] O O] 127 0 0| O 357
11.45-12.00 0/0/0] O 1] 110 6| 8 1 350
12.00 - 12.15 000[0] 1] 0] 92 41 2| 1 332
12.15-12.30 0/0|0] O O] 96 21 91 0 261
12.30 - 12.45 000/0] 0] 0] 101 3] 3| 2 267
12.45-13.00 0/0{0] O| O] 108 1 21 0 325
Sub Total 000/0| 1][10| 828203710 2918
16.00 - 16.15 000/0] 0] O 96 0] 0 435
16.15-16.30 0/0{0] O O 87 0| O 356
16.30 - 16.45 000/0] O 68 338
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Waktu 1]12|3] 4| 5 6| 7| 8] 9 10
1645-17.00 |0/ o|o| o o 89| 0| 0] 0 334
17.00-17.15 |0l o|o| o] o 671 o] oo 276
17.15-1730 [0l o|o| o o] 90| o] o] 0 254
17.30-17.45 |0l o|o| o 0 711 o] 0] 0 315
17.45-18.00 |0/ olo| o o 570 00| 0 233
Sub Total ojojol ol o] 625] 0| o] o] 2541
19.00-19.15 |0l o]|o| o] o] 93| o] o 1 343
19.15-1930 |olojo| o] o] 93| o] o] o 339
19.30-1945 |olojo| o] o] 123] o] o] 1 340
19.45-20.00 | 0[o]|o| o] o] 100]| o] o] 1 305
20.00-20.15 |0/ 0|o] o] o] 91| o| o] o 280
20.15-2030 |0l o]o] o] ol 78| of o] o 275
20.30-2045 |0l o]|o| o] o 871 o] o] 0 277
2045-21.00 |olo]lo| o] o] 99| o] o] 2 319
Sub Total olojol ol o 764| 0| 0| 5| 2478
Total 00| 0| 16|29 2404 | 20 | 46| 19| 10.454




Nama Surveyor: Jojo

121

Nama Jalan  : JI. Nginden Semolo (Titik 1)

Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Lokasi : Depan STIE PERBANAS

Arah dari : Semolowaru

Ke arah : Keluar Nginden Semolo

Waktu 1(2|3]4]5 6| 7(8| 9 10
06.00 - 06.15 0[0]0]0]0 120 0/0] O 560
06.15 - 06.30 0jolojojO| 117 0|0| 0O 550
06.30 - 06.45 0[{0/]0]0]0 1421 00| O 569
06.45 - 07.00 1{0[0]0|0O| 179| 0|0| O 652
07.00 - 07.15 0[{0/0]0]0 195 110] 1 701
07.15-07.30 0/0[0]0]0O| 166| 2|0| 2 635
07.30 - 07.45 0|0[0]O0|0O| 163 | 2|0 1 771
07.45 - 08.00 1{0]0[{0]0 1791 20| 1 822
Sub Total 210[0/0|0| 1261 ] 7]0] 5 5.260
11.00-11.15 1{0]0[{0]0 1371 5/0] O 507
11.15-11.30 0/0[0]0]0O| 127| 4|0| 0O 520
11.30-11.45 0[{0/]0]0]0 116 | 4/0| 2 539
11.45-12.00 1[0]0[{0]0 951 40| 2 579
12.00 - 12.15 0|o0lo]o|O| 133| 3|0 1 551
12.15-12.30 1{0]0[{0]0 1371 7/0] O 523
12.30 - 12.45 0/0l0]0|0O| 106| 60| O 566
12.45-13.00 0[{0/]0]0]|0 139 60| O 680
Sub Total 3/0[0/0[0] 990[39]|0] 5 4.465
16.00 - 16.15 0/0[0]0]0O| 126| 5|0| 0O 825
16.15-16.30 1[0]2{0]0 126 3/0| O 681
16.30 - 16.45 1[0]1{0]0 130 4/0] O 700
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Waktu 1/2|3]4|5 6| 7/8] 9 10
16.45 - 17.00 olojolojo| 124] 2]0| 0 820
17.00 - 17.15 1olololo| 122] 3|0] 0 804
17.15 - 17.30 1]olololo| 140] 20| 0 598
17.30 -17.45 olojolojo| 100]| 1]0]| 0 578
17.45 - 18.00 olololojo| 120] 1]0] 0 550
Sub Total 410/3/0]0| 988|210 0 5.556
19.00 - 19.15 1]olololo| 130 1]0] o 743
19.15 - 19.30 olololojo| 126 o0]o| o 696
19.30 - 19.45 1lololojo| 112] 2]o0] 1 735
19.45 -20.00 210lololo| 140| o]0 0 764
20.00 - 20.15 2/0lololo| 133] 10| 0 693
20.15 - 20.30 olojolojo| 109] 2]0] o 751
20.30 - 20.45 olololojo| 125 o]o| o 680
20.45 - 21.00 1lolololo| 118] o|o| o 696
Sub Total 710/0lolo] 993] 6]0] 1 5.758
Total 16|0[3/0]0]| 4232 |73]|0| 11| 21.039




Nama Surveyor: Jojo
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Nama Jalan  : JI. Nginden Semolo (Titik 1)

Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Lokasi : Depan STIE PERBANAS

Arah dari : Semolowaru

Ke arah : Keluar Nginden Semolo

Waktu 1]2]3]4]5 6| 7/8]| 9 10
06.00 - 06.15 0[{0/]0]0]0 1191 00| O 545
06.15 - 06.30 0/0[0/0]0O|] 123] 1]0] 1 563
06.30 - 06.45 110/0[0[0] 166] 3]0] 1 710
06.45 - 07.00 0[{0/]0]0]0 1291 00| O 597
07.00 - 07.15 0/0[0lO0]O| 197] 1]0] 1 681
07.15-07.30 0[{0/]0]0]0 182 170 0O 701
07.30 - 07.45 0/0[0lO0]O|] 173] 2]0] 1 693
07.45 - 08.00 1{0]0[{0]0 169 00| 2 819
Sub Total 210/0/0]0] 1.258| 80| 6 5.309
11.00-11.15 0/0[{0/O0]0O| 125] 3]0] 2 543
11.15-11.30 210/0[0]0 1371 00| 1 523
11.30-11.45 0/0[{0/0]0] 155| 8|0| 3 548
11.45-12.00 0[{0/]0]0]0 156 | 3|10| 3 608
12.00 - 12.15 1/0/0[0[0] 148] 2]0] 1 593
12.15-12.30 0/0[0/0]0O| 150| 5]/0] 5 643
12.30 - 12.45 0[{0/]0]0]0 126 5/0| O 647
12.45 - 13.00 1/]0/0[0[0|] 140] 2|0]| 3 673
Sub Total 410[{0/0]0]| 1.137 |28 |0 18 4.778
16.00 - 16.15 1{0[0]0]O| 113| 2|0 1 795
16.15-16.30 210/0[0]0 127 170 O 724
16.30 - 16.45 0[0]/]0]0]0 130 4|0 2 689
16.45-17.00 0[{0/]0]0]0 134 2|10 O 750
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Waktu 1]2|3]4]5 6| 7/8] 9 10
17.00 - 17.15 olojolojo| 107] o]o| o 923
17.15 - 17.30 ololololo| 112] 1]o0] 0 1.008
17.30 -17.45 ololololo| 124] o]o| o 838
17.45 - 18.00 olojololo| 115] ofo| 1 636
Sub Total 3/0/0lolo| 962]10]0] 4 6.363
19.00 - 19.15 olojolojo| 122] 1]0] 0 735
19.15 - 19.30 olojololo| 115] 2]0| o 695
19.30 - 19.45 210lololo| 121 oo o 740
19.45 -20.00 1lololojo| 135] oo 3 750
20.00 - 20.15 210lololo| 11| 20| o 682
20.15 - 20.30 1lolojojo| 118] 3|0| 0 748
20.30 - 20.45 olojololo| 121] 1]0] 0 656
20.45 - 21.00 ololololo| 119] o]o| o 769
Sub Total 6lolololo| 962] 9]0| 3 5.775
Total 15/0l0]0|o| 4319|55|0[31| 22225




Nama Surveyor: Jojo
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Nama Jalan  : JI. Nginden Semolo (Titik 1)

Tanggal : Kamis, 17 April 2014

Lokasi : Depan STIE PERBANAS

Arah dari : Semolowaru

Ke arah : Keluar Nginden Semolo

Waktu 1]2]3]4]5 6| 7/8] 9 10
06.00 - 06.15 0[{0/0]0]|0 1171 00| O 554
06.15 - 06.30 0/0[{0/0]0] 125] 1]0] O 573
06.30 - 06.45 210[0/0[0] 154] 0]0] 1 679
06.45 - 07.00 0[{0/]0]0]0 141 410 0 641
07.00 - 07.15 1/0/0[0[0] 18| 2|0]| 3 695
07.15-07.30 0[{0/]0]0]0 171 170 O 681
07.30 - 07.45 110/0[0]0] 170] 0]0] 1 755
07.45 - 08.00 0[{0/]0]0]0 1951 00| O 795
Sub Total 410[0/0[0] 1.259]| 80| 5 5.373
11.00-11.15 1]0/0[0]0] 115] 1]0] 0O 523
11.15-11.30 0[{0/]0]0]0 1351 3|10] 2 533
11.30-11.45 210[0/0]0] 119] 2]0]| 4 560
11.45-12.00 0[{0/]0]0]0 150 3 (0] 1 609
12.00 - 12.15 0/0[{0/0|0] 146] 1]0] 6 632
12.15-12.30 0/0[0/0]0] 134] 3]0] 2 618
12.30 - 12.45 0[{0/]0]0]0 139 20| 2 666
12.45 - 13.00 210[0[0]0] 125] 1]0] 0O 685
Sub Total 510[{0[0[0] 1.063 |16 | 0] 17 4.826
16.00 - 16.15 110/0[0]0] 119] 3]0] 1 801
16.15-16.30 0[{0/]0]0]0 123 ] 410| 2 714
16.30 - 16.45 0[0]/]0]0]0 162 110 2 724
16.45-17.00 1[0]0[{0]0 126 | 3/0] O 686
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Waktu 112|3]4|5 6| 7/8] 9 10
17.00 - 17.15 2/0lololo] 122] 20 0 823
17.15 - 17.30 1lolololo| 117] 20 0 937
17.30 -17.45 olojololo| 131] 2]0| 3 897
17.45 - 18.00 2/0lololo] 119] oo| o 763
Sub Total 710/0lo]o] 1.019]|17]0] 8 6.345
19.00 - 19.15 2/0lololo] 133] 10| 0 685
19.15 - 19.30 ololololo| 119] 2]0| 1 705
19.30 - 19.45 1lolololo| 121] 1]o0] 1 713
19.45 -20.00 2/0lololo] 139 1]0] 2 805
20.00 - 20.15 1]olololo] 123 o|o| o 765
20.15 - 20.30 ololoflojo| 113] 1]0] 2 698
20.30 - 20.45 olojololo| 122] o]o| o 700
20.45 - 21.00 1lolojolo| 120 o|o| 0 733
Sub Total 710l0lolo] 99| 6]0] 6 5.804
Total 2300/ 0]0]0]| 4331]47]0] 36| 22348
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Nama Surveyor: Arwin
Nama Jalan  : JI. Nginden Semolo (Titik 2)

Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Lokasi : Depan Universitas 17 Agustus

Arah dari : Masuk Nginden Semolo

Ke arah : Semolowaru

Waktu 112[3] 4|5 6|7[8] 9 10
06.00 - 06.15 0/0{0] 0|1 5110[0| O 658
06.15 - 06.30 000/0] 0]0 6410/0] 1 704
06.30 - 06.45 0[0/0] 1]0 8410/0] 1 700
06.45 - 07.00 0/0{0] 0O 75100 1 760
07.00 - 07.15 000/0] 1]0] 118]0]0] O 835
07.15-07.30 0/0{0] 10 98100 1 797
07.30 - 07.45 00/0] 1]0 7910/0] 3 741
07.45 - 08.00 0/0{0] 10 88100 2 884
Sub Total 000[{0] 5|1 6571010 9 6.079
11.00-11.15 000/0] 2][0] 122]0]|0] 6 493
11.15-11.30 00| 1] 2|0 129 10| 0| 6 526
11.30-11.45 000/0] 2][0] 129]1]0]| 8 557
11.45-12.00 0/0{0] 10 121100 2 675
12.00 - 12.15 000/0] 0[0] 143]0]0] 1 606
12.15-12.30 000/0] 0[0] 143]0]|0]| 8 540
12.30 - 12.45 0/0{0] 2|0 160 | 0] 0| 8 587
12.45 - 13.00 000/0] 0[O0 114]0|0] 2 470
Sub Total 00| 1] 90| 1.061 | 1|0] 41 4.454
16.00 - 16.15 000/0| 1[0 127]0/0] 2 585
16.15-16.30 0/0|1] 00 12210]0| O 632
16.30 - 16.45 0/0{0] 1]0 125100 2 607
16.45-17.00 0/0{0] 00 129 10(0] 1 639
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Waktu 12|3] 4|5 6|7/8] 9 10
17.00-17.15 ol o|o| 2|o| 131]0]|0] 0 590
17.15-1730 ol o|o| o|o| 173]0]0] 1 531
17.30-17.45 |0l o|o| o|o| 141]0]0] 0 540
1745-18.00 |olo|o| 1]o| 125]0|0] 0 493
Sub Total olo| 1| s|o|l 1073]0]0]| 6| 4617
19.00-19.15 ol o|o| 1]o| 142]0|0| 2 592
19.15-1930 | o/o|o| o|o| 122|0]0]| 1 611
19.30-19.45 |0/ o]|o| o|o| 168|0]0| 0 634
19452000 |olo|o| 1]o| 101]0]0] 0 639
20.00-20.15 |0l o|o| o|o| 128|0]0]| 1 596
20.15-2030 |o0/o|o| o]o| 121|0]0| 0 510
2030-2045 |0l o]o| ool 121]0]0| o 501
20.45-21.00 |0/ o|o| o]o| 109|0]0| 0 504
Sub Total olojo| 2/o0| 1o12]0]0]| 4| 4587
Total oo 2|21 |1]3803]|1]0]60]| 19737
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Nama Surveyor: Arwin

Nama Jalan  : JI. Nginden Semolo (Titik 2)

Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Lokasi : Depan Universitas 17 Agustus

Arah dari : Masuk Nginden Semolo

Ke arah : Semolowaru

Waktu 112] 3| 4|5 6(7]8] 9 10
06.00 - 06.15 00| 0] 00 60 0|0 2 638
06.15 - 06.30 00| 0] 00 7410[0] 1 677
06.30 - 06.45 00| 0] 00 99 (0[0] 1 739
06.45 - 07.00 00| 0] 00 78 10(0| 4 783
07.00 - 07.15 ool 1] 110 96 (0] 0] 2 790
07.15-07.30 00| 0] 00 86 |00 1 804
07.30 - 07.45 00| 0] 1]0 8210/0] 0 750
07.45 - 08.00 00| O 10 9310[0| O 865
Sub Total 000 1 310 668 0| 0] 11 6.046
11.00-11.15 00| 0| 20| 134]0]0] 5 523
11.15-11.30 00| O 10 13210(0] 3 534
11.30-11.45 0ol 1| 2]0] 122]1]0] 7 420
11.45-12.00 00| 0] 00 110 {0 0| 4 513
12.00 - 12.15 00| 0| 1]/0] 129/0]/0] 6 480
12.15-12.30 000 0| 1]0| 167|1]|0] 4 547
12.30 - 12.45 00| O 10 148 10(0] 5 604
12.45 - 13.00 0o 0| o[0] 120[0[0] 2 583
Sub Total 0/0] 1 810 1.062 | 2| 0] 36 4.204
16.00 - 16.15 0/0| 1| 20| 132/0/0] 3 576
16.15-16.30 00| O 10 127100 1 649
16.30 - 16.45 0/0] 1 00 119 10(0] 1 589
16.45-17.00 00| O 1[0 13410(0| 1 629
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Waktu 12| 3| 4|5 6|7/8] 9 10
17.00-17.15 |o[o| o] o|o| 126|0]0| 2 595
17.15-1730 ol o| o] o]o| 168|0|0] 1 538
17.30-17.45 | 0] 0 1ol 147]0]0] 1 527
1745-18.00 |o{o| o] o]o| 128|0|0] o 508
Sub Total olo] 2| 5|0 1081 |0]o|10] 4611
19.00-19.15 |olo| 1] 1]0| 127/0|0] 0 574
19.15-1930 |0/ o| o] o]o| 124|0|0] 1 591
1930-1945 |o/o| o] olo| 151|0|o0] 1 642
19452000 |olo| o] 1]0] 125/0|0] 1 592
20.00-20.15 |0/ 0o| o] olo| 121]0]0] 1 571
20.15-2030 |o/o| 1| o]o| 120/0|0] 0 563
2030-2045 |0[0| o] olo| 123|0|0] o 531
2045-21.00 |0[o| o] o]o| 106]|0|0] 0 493
Sub Total olo| 2] 2]0] 997]|0|0| 4| 4557
Total olo| 6|18]0] 3808|2|0]61| 19418




Nama Surveyor: Arwin
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Nama Jalan  : JI. Nginden Semolo (Titik 2)

Tanggal : Kamis, 17 April 2014

Lokasi : Depan Universitas 17 Agustus

Arah dari : Masuk Nginden Semolo

Ke arah : Semolowaru
Waktu 1] 2| 3|45 6| 7/8] 9 10
06.00 - 06.15 0| 0] 0({0|O0 62| 00| 1 644
06.15 - 06.30 0| 0] 0]0]0 521 00| 1 694
06.30 - 06.45 0| 0] 1]0]0 891 00| 2 713
06.45 - 07.00 0| 0] 0(0|O0 821 00| O 775
07.00 - 07.15 0| 0| 1]0[0] 103] 0]0] 1 820
07.15-07.30 0| 0] 2(0|0 103 00| 3 802
07.30 - 07.45 0| 0] 1]0]0 91| 0/0] O 731
07.45 - 08.00 0| O 1/0|0 771 00| 4 870
Sub Total 0| 0] 6/0]|0 659 | 0]0] 12 6.049
11.00-11.15 0| 0] 2]0/0| 117] o]0 5 512
11.15-11.30 0| 0] 2(0|0 140 00| 4 530
11.30-11.45 0| 0] 1]0[0| 136] 0[0]| 4 486
11.45-12.00 0| O 1/0|0 114 00| 3 600
12.00 - 12.15 0| 0] 0[0[O|] 127] 0]0] 2 526
12.15-12.30 0] 0] 1]0/0] 169] 0|0] 6 550
12.30 - 12.45 0| 0] 0({0|O 152 00| 7 498
12.45 - 13.00 0| 0] 0[0|O| 119] 0|0] 1 671
Sub Total O 0| 7/0[0] 1.074| 0] 0] 32 4.373
16.00 - 16.15 0| 0| 0/0|0| 118] 0]0| O 563
16.15-16.30 0| 0] 0({0|O0 1280 00| O 615
16.30 - 16.45 0| 0] 0(0|O0 140 00| O 617
16.45-17.00 0| 0] 0(0]|O0 132 0]0| O 649
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Waktu 1] 2| 3]4]5 6| 7/8] 9 10
17.00-17.15 | o| o| o|olo| 121] o]o| 0 589
17.15-1730 | o] o] o|olo| 176] o]o| o 535
17.30 -17.45 ol o ololo| 143] oo 0 533
1745-1800 | o] o] o|olo| 117] o]o| o 538
Sub Total 0| o olo]jo| 1075] olo| o 4639
19.00-19.15 | o] o| 1]olo| 134] olo| 1 603
19.15-1930 | 0| o| o]olo| 124] o]o| 2 620
1930-1945 | 0| o] o]olo| 169] 00| 1 621
19.45 -20.00 o] o] ololo| 110] 00| 0 659
20.00-20.15 | 0| o] 1]0|o| 130] olo] o 481
20.15-2030 | 0| o] o|o|o| 130] o|o| 1 658
2030-2045 | 0| 0] olo|o| 127] olo] o 490
2045-21.00 | 0| o] olo|o| 179] o|o] o 531
Sub Total 0| o 2]0]o| 1103| o|o| 5| 4663
Total 0| ol15]0]0| 3911 | o|o|49]| 19.724




Nama Surveyor: Faid
Nama Jalan : JI. Kertajaya Indah (Titik 1)
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Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Lokasi : Depan Gedung Miracle

Arah dari : Kertajaya

Ke arah JITS

Waktu 1]2]3] 4| 5 6| 7] 8| 9] 10
06.00 - 06.15 000]0| 2 5 35 1 0| O 185
06.15-0630 [0/0]0| O] 10 159 6] 0| 0| 363
06.30 - 06.45 000[0] 1 6| 224 2| 1| 0| 367
06.45 - 07.00 000|]0| 7 12 3441 0| 0| O 571
07.00 - 07.15 0[2|3] 7 314 0] 0] 0] 606
07.15-07.30 0/0|0| 6 2391 0 0] O 506
07.30 - 07.45 000[0] 5 204 1] 1| 0| 535
07.45 - 08.00 0/1]0] 8 224 1 1 0 678
Sub Total 0/ 3]3] 36 59| 1.743 | 11 3| 0] 3.811
11.00-11.15 11olo] 7] 11 162| 7| 5| 0| 287
11.15-11.30 | 2[1|1] 1 9 192 5| 7| 0] 235
11.30-11.45 00l1] 3 6 164 4| 4| 1 235
1145-12.00 [0/ 00| 4 5 214 2| 2| 0| 231
12.00 - 12.15 0j0|1] 2 8| 238| 1| 4] 0| 234
12.15-1230 [0/ 0[0| 2 9] 205| 4| 3| 0| 275
12.30 - 12.45 1100 2 8 236 | 5 1 0 259
1245-13.00 |0[0|0] 5| 13 236 0| 3| 0| 300
Sub Total 4/ 1] 3] 26 69 | 1.647 | 28 | 29 1| 2.056
16.00 - 16.15 of1|1] 5 5 2499 3| 1| 3| 272
16.15-16.30 0/0]0] 1 1 2491 0| O 1 296
16.30 - 16.45 00| 1] 3 6 2391 0] O 1 306
16.45-17.00 000]0| 4 5 235 1 0 1 327
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Waktu 1]12|3] 4| 5 6| 7] 8] 9 10
17.00-17.15 [ 1]0|o| o| 3| 218 2| o] 1| 291
17.15-1730 [ 1]0|o| o] 7| 209| 1| o] 1] 225
17.30-17.45 |0l o] o] 0 |o 217] 3| o] 1] 236
17.45-18.00 |0/ o|o| o | 0 200 2| 1] 2] 195
Sub Total ol 1|20 13] 27] 1825 12| 2|11 2.148
19.00-19.15 ol o|o| 1| 5| 145| 2| 2| o] 295
19.15-1930  |olo|o| 1| 4| 177] o] 2| o 245
1930-1945 |olo|o| o] 4| 215] o] 1| o 213
19452000 |olojo| o 3| 200| 1] o] o] 211
20.00-20.15 | olo]lo| o] 7| 185] 1] o| o| 19
20.15-2030 |olo|o| o| 7| 164] o] o| o 155
2030-2045 |0lo]lo| o] 8| 176] o] o o 134
2045-21.00 |o0lo|o| o] 6| 165] o] o o 174
Sub Total ojojo| 2| 44| 1428] 4| 5| o 1.623
Total 6/ 58| 77| 199 | 6.643 | 55|39 | 12| 9.638




Nama Surveyor: Faid
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Nama Jalan : JI. Kertajaya Indah (Titik 1)

Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Lokasi : Depan Gedung Miracle

Arah dari : Kertajaya

Ke arah S ITS

Waktu 12]3] 4| 5 6| 7] 8| 9 10
06.00 - 06.15 000/0] O 2 122 0] 2| 0 245
06.15-0630 [0[0|/0| O 8| 256 0] 2] 0 544
06.30 - 06.45 0[1/0] 5 4| 305 0| 0] 0 658
06.45 - 07.00 000|0] 7 4 284 0] 0| O 549
07.00 - 07.15 0[2/0] 5 4 197 0] 1] 5 468
07.15-07.30 0/0{0] 13 6 202 0] 3|1 0 599
07.30 - 07.45 000/0] 5 9| 266 0] 0] 0 777
07.45 - 08.00 0/0{0] 3 2 96 0 1 0 347
Sub Total 0] 3]0] 38 39| 1728 0] 9| 5 4187
11.00-11.15 00[0] 2 8 193 6| 3] 1 207
11.15-11.30 000{0] 1 10 159 31 3] 0 194
11.30-11.45 110[2] 1 5 188 9| 6| 4 269
11.45-12.00 0/0{0] 3 9 161 41 21 0 216
12.00 - 12.15 01/0] 5 7 188 50 0] 1 241
12.15-1230 [0/ 0|0] 2 4| 206 41 510 268
12.30 - 12.45 0/0|0] 1 8 247 51 3 1 251
1245-13.00 [0/ 00| 2| 11 208 2] 2] 1 278
Sub Total 1 1]217] 62| 1550 38 |24| 8 1924
16.00 - 16.15 000/0] 6] 16| 202 8| 8] 2 282
16.15-16.30 0/1]0] 2 10 220 13| 4 1 285
16.30 - 16.45 000/0] O 4 226 16 1 0 310
16.45-17.00 0/0{0] 3 204 11| 2 1 292
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Waktu 12|3] 4] 5 6| 7] 8| 9 10
17.00-17.15 |olo|o| 1| 9| 206| 5| 3| 0 283
17.15-1730  |olo|o| 3| 8| 225] 8| o] o 323
17.30-17.45  |olo|o| o] 6| 219 7| 1] 0 290
1745-18.00 |o/1|o| 2| 7| 225| 13| 3| 1 279
Sub Total o2/ 0l 17| 68| 1727] 81|22 5| 2344
19.00-19.15 |[olo|o| 1| 8| 158 1] of 1 267
19.15-1930  |olo|o| 1| 9| 169] o] 0] 1 184
1930-1945 |olo|o| 1| 6| 183] o] o] o 217
19452000 |olo|o| o]l 7] 173] of 2] o 264
20.00-20.15 |olo|o| o] 7| 175 ol 1] 1 188
20.15-2030 |olo|o| 1| 3| 176] o] 0] 1 223
2030-2045 |0l o]lo| o] 3| 191] o o] 4 166
2045-21.00 |0l o]lo| o] 6| 171] 1| o] o 158
Sub Total olojo| 4| 49| 1396 | 2| 3| 8| 1667
Total 116|2] 76| 218| 6401 | 121 |58 26| 10122




Nama Surveyor: Faid
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Nama Jalan : JI. Kertajaya Indah (Titik 1)

Tanggal : Kamis, 17 April 2014

Lokasi : Depan Gedung Miracle

Arah dari : Kertajaya

Ke arah S ITS

Waktu 12[3| 4| 5 6| 7| 8| 9 10
06.00 - 06.15 0/0[{0] 3 3 204 0 1 0 438
06.15-0630 [0/ 0]0| 6 71 229 0 0] 0 598
06.30 - 06.45 0/0{0] 5 5 183 01]°0 0 580
06.45-07.00 [0]1]0]| 7 4 122 2 2] 2 558
07.00 - 07.15 0/0[{0] 9 8 122 1 0] O 476
07.15-07.30 [ 0[0| 0| 4 8 139 2 1] 0 550
07.30 - 07.45 000[0] 9 9 131 1 1] 1 555
07.45 - 08.00 0/0{0] 3 4 147 2 41 0 439
Sub Total 0[1/0]46| 48| 1.277 8 9| 3| 4.194
11.00- 11.15 0/0|0] 2 8 180 9 51 0 225
11.15-11.30 [0/ 0|0] 2 9 157 10| 10| 0 232
11.30-11.45 0/0{0] 5 171 8 71 0 264
11.45-12.00 0/0[0] 2 205 8 21 0 262
12.00 - 12.15 110[0] 2| 10 157 | 16 1 221
12.15-12.30 0/0[{0] 3 6 238 14 5 1 220
12.30 - 12.45 00[0] 1 8 154 11 ] 11] 1 211
12.45-13.00 110{0] 5 15 240 9 6 1 274
Sub Total 200[0/22] 70| 1.502| 85| 50| 4 1.909
16.00 - 16.15 00[0] 1 2 149 1 0] 0 141
16.15-16.30 0/0|0] 2 13 236 1 3 0 297
16.30 - 16.45 0/ 1]1 10 237 1 0 1 270
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Waktu 12|3] 4] 5 6| 7] 8] 9 10
1645-17.00 |olojo| 2| 9| 217] 1| 2] o 324
17.00-17.15 |olojo| 2| 8| 244] 2| o] 0 358
1715-1730 ol ojo| 4| 8| 239 3| 2] o 320
17.30-17.45  |olo|o| 2| 7| 261 1| 2] 2 410
1745-18.00 |olojo| o| 5| 222 1| 1] 2 287
Sub Total of1]1]15| 6] 1.805| 11| 10| 5| 2407
19.00-19.15 | 1{o]o| 2| 7| 101] o] o] 3 99
19.15-1930  |olo|o| 2| 4| 200] o] o] o 248
1930-1945 |olojo| 1| 4] 19| o] o] 1 218
19452000 |olo]|o| 1| 9| 222 o o] 1 192
20.00-20.15 |olo|o| 1| 5| 225] o o] 2 207
20.15-2030 |ololo| 1| 5| 12| 3| ol 1 205
20.30-2045 |olo|o| o] 8| 18] 1| o] o0 187
2045-21.00 |olo]lo| o] 6| 197] o] o] o 160
Sub Total 1lolo| 8| 48] 1507 4| o] 8| 1516
Total 302 1] 91| 228 6.091 | 108| 69|20 10.026




Nama Surveyor: Alvin dan Agung
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Nama Jalan : JI. Kertajaya Indah (Titik 2)

Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Lokasi : Depan Gedung Demokrat

Arah dari S ITS

Ke arah : Kertajaya

Waktu 12]3] 4| 5 6| 7] 8] 9 10
06.00 - 06.15 0[(0]0] O 6 301 0 21 0 530
06.15 - 06.30 000/0] O 354 4 2] 2 626
06.30 - 06.45 0/0|0] 2 12 305 5 0| O 662
06.45 - 07.00 000/0] 3 330 3 41 0 618
07.00 - 07.15 0/0]0] 2 303 7 1 1 644
07.15-07.30 0f1/0] 3] 10| 431 3 50 2 838
07.30 - 07.45 000[0] 1 385 5 1] 0 857
07.45 - 08.00 000/0] O 380 16 41 0 789
Sub Total O 1/0]11] 61]278 | 43| 19| 5| 5564
11.00- 11.15 0/0|0] 2 20 400 18 21 1 459
11.15-11.30 0f1/0] 2| 10| 341 ] 23 9| 1 444
11.30-11.45 0/0{0] 1 6 302 13 10| O 346
11.45-12.00 000/0] O 10 343 24 41 0 379
12.00 - 12.15 000/0] 0] 12| 336]| 13 50 3 400
12.15-12.30 0/0]0] 1 9 373 31 9 1 422
12.30 - 12.45 000/0] 0] 13 388 | 23 9] 0 444
12.45-13.00 0/0/0] O 14 353 26 41 0 444
Sub Total 0/1]0| 6| 94| 2836 | 171 | 71| 6| 3.338
16.00 - 16.15 000/0] 5 9| 289 | 11 21 0 675
16.15-16.30 0/0|0] 2 12 271 15 21 0 820
16.30 - 16.45 000]0]| 4 17 329 17 0 710
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Waktu 112]3] 4] 5 6] 7] 8| 9 10
1645-17.00 ol o|o| o| 10| 305| 12| 1] 1 671
17.00-17.15 o[ 1]o| o] 18] 257 13| 1] o 738
1715-1730 o[ 1| o] 2| 19| 276 1| o 758
17.30-1745 |0l o|o| 4| 15| 269 0| 1 482
1745-18.00 |olo|o| 1| 17| 227 1| 2 328
Sub Total ol2]0|18] 117] 2223| 87| 12| 4| 5182
19.00-19.15 |0l o|o| o] 8| 293| 9| 2] o 397
19.15-1930  |olo]o| 1| 8| 268] 11| 1] 0 356
1930-1945 |olo|o| 1| 14] 273] 13| o] o 326
19.45-20.00 |0/ o|o| o] 11| 288 0| o 392
20.00-20.15 |0/ 1]o| o] 7| 221] 5| ol o 320
20.15-2030 |0l olo| o] 6| 193] 12| 1] o0 298
20.30-2045 |0/ 00| 0| 10| 188 0| o 272
2045-21.00 | o0lo|o| o] 9| 175 0| o 284
Sub Total of1]o|l 2| 73] 189]| 6| 4| o| 2645
Total 0 5] 0|37 345 | 9747 | 363 | 106 | 15| 16.729




Nama Surveyor: Alvin dan Agung
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Nama Jalan : JI. Kertajaya Indah (Titik 2)

Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Lokasi : Depan Gedung Demokrat

Arah dari S ITS

Ke arah : Kertajaya

Waktu 1]2]|3] 4| 5 6| 7] 8|9 10
06.00 - 06.15 0/0]0] O 10 287 1 10 562
06.15 - 06.30 000/0] O 5 3150 1] 3]0 585
06.30 - 06.45 0/0{0] 3 3350 0| 210 581
06.45 - 07.00 0[1/0] 0O 289 1| 41 502
07.00 - 07.15 0/0/0] O 2221 0| 010 430
07.15-07.30 000/0] 0] 10| 279] 0] 2]0 529
07.30 - 07.45 0[0/0] O 2 219 0] 1]0 552
07.45 - 08.00 0/0{0] 3 8 256 | 0 110 503
Sub Total 0 1]0] 6| 55]2202| 3|14|1| 4244
11.00- 11.15 0/0{0] 1 10 287 1 411 276
11.15-11.30 000[0] 0] 12 307 2] 710 263
11.30-11.45 0/0/0] O 11 300 0| 6|0 311
11.45-12.00 0/0/0] O 9 2801 0| 6|0 318
12.00 - 12.15 oj11] 2] 11 239 1| 5|1 311
12.15-12.30 0/0]0] 1 13 315 3 1|1 342
12.30 - 12.45 000/0] 0| 10| 284| 2| 2|1 385
12.45-13.00 0/0]0] 1 10 286 | 3| 3]0 358
Sub Total O 1|1] 5| 86| 2307 |12 |34|4| 2564
16.00 - 16.15 000/0] 0| 19] 381 0] 0]0O 810
16.15-16.30 1100 O 27 346 | 0| 2|0 849
16.30 - 16.45 000/0] O 13 309 110 760
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Waktu 112|3] 4| 5 6| 7| 89 10
1645-17.00 |0l o|o| 4| 14| 206| 1| 1]1 685
17.00-17.15 ol o|o| o] 17| 281] 1] 1]o0 729
1715-1730 |0l o|o| o] 11| 275] o] 1]o0 711
17.30-17.45 |0l o|o| 1| 14| 263| 1] o]0 648
1745-18.00 |olo|o| o] 9| 286] o] oo 679
Sub Total 1olo| 5| 1242437 4| 6|1| 5871
19.00-19.15 | o[ 1] 0| 0 280 o] oo 415
19.15-1930 |0/ 0] o] o 256 | 0] 1]0 391
19.30-1945 |0/ o] o] o 219 o] oo 373
19452000 |1/ 1|0 o| 10| 202| o] 1]0 380
2000-2015 |1/ 1|o] 1| 13| 224 1| 1]o0 351
20.15-2030 |0/ o|o] o] 16| 185] o| oo 330
20.30-2045 |o0lolo] o] 8| 181] 1| 1]o0 268
2045-21.00 |0/ 10| o] 11| 191] of 1]o0 285
Sub Total 204lo| 1| 79| 1738] 2| 5]0| 2793
Total 306 1|17 344 | 8.684 | 21|59 | 6| 15472




Nama Surveyor: Alvin dan Agung
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Nama Jalan : JI. Kertajaya Indah (Titik 2)

Tanggal : Kamis, 17April 2014

Lokasi : Depan Gedung Demokrat

Arah dari S ITS

Ke arah : Kertajaya
Waktu 1 23| 4| 5 6| 7] 8|09 10
06.00 - 06.15 0O 00| O 5 296 | 0O 10 721
06.15-0630 |0 0]0] 0 9 303 0] 0]0 703
06.30 - 06.45 0f ojo| 2| 11 3791 0] 0]0 633
06.45 - 07.00 0] 00| 3 6 3580 0| 0|0 605
07.00 - 07.15 0 ojol 1] 13 367 0 3|1 683
07.15-07.30 0 10| 2 6 3571 0| 01]0 679
07.30 - 07.45 0f 0]0| 2 321 0] 3]0 761
07.45 - 08.00 0 00| 1 3291 0| 2|0 733
Sub Total 0 10|11 59 27101 0] 9|1 5.518
11.00-11.15 0 1]0] 1 8 3411 0] 3]0 410
11.15-11.30 [0 1]0] 1] 11 392 | 3] 400 440
11.30-11.45 0f ojlo] of 12 354 1] 3]0 434
11.45-12.00 00 00| O 343 1 301 407
12.00 - 12.15 0 1]0] 9 3200 1] 0]0 405
12.15-1230 |0 10| O] 13 311 0] 1]0 428
12.30 - 12.45 0l 00| O 9 307 2| 410 423
1245-13.00 |0 00| O] 12 331 1] 3|1 408
Sub Total 0 40| 11 81 2699 | 9|21 |2 3.355
16.00 - 16.15 0f 2]0| 3 7 3451 2] 10 794
16.15-16.30 0 110 O 13 330 | O 110 812
16.30 - 16.45 00 0{]0] O 14 321 21 2|1 793
16.45-17.00 0] 0]0] O 17 333 0| 01]0 749
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Waktu 1 2(3] 4| 5 6| 7| 89 10
17.00-17.15 o] o]o| o] 12 297 o] o]1 722
17.15-1730 o] o]o| o] 11 21 o] 1]0 693
17.30-17.45 | 1] o|1]| 1| 11 287 o] oo 676
1745-18.00 |0| o|o| o] 15 262| 0] 3]0 631
Sub Total 1] 3|1 4] 100] 249 | 4| 8|2| 5870
19.00-19.15 0| 1]0] o] 10 311 0] 1]0 399
19.15-1930 | 0| o|o0| o] 14 32| o] 10 432
1930-1945 |o| 1]0]| o] 11 261 o] 3]0 389
19452000 |o| o]o]| o] 14 286 0] 0]1 393
20.00-20.15 |o| 1]0] o] o 255 0] 1]0 364
20.15-2030 |o| o|o| 1] 13 259 0] o1 359
2030-2045 |0| o]o| o] 12 216 0] 211 344
2045-21.00 |o0| olo| o] 11 186 0 1]0 315
Sub Total of 3]0 1] 94| 2116] 0] 9]3]| 2995
Total 111|127 334 10021 | 13| 47| 8| 17.738




Lampiran C
PERHITUNGAN BEBAN EMISI CO KECAMATAN SUKOLILO TAHUN 2014

JI. Arif Rahman Hakim

Jenis Kendaraan n Fei Ki L Q (gr/jam) Q (kg/jam)
Bus Kecil 1 11,83 11,86 2,8 1,96 0,002
Bus Sedang 0 13,04 11,86 2,8 0,90 0,001
Bus besar 2 16,89 11,86 2,8 12,85 0,013
Angkot 11 10,99 462,63 2,8 1536,31 1,536
Taksi 20 10,88 462,63 2,8 2877,44 2,877
Mobil 1069 11,79 462,63 2,8 163305,88 163,306
Truk Kecil 11 10,64 35,57 2,8 119,22 0,119
Truk Sedang 10 15,15 35,57 2,8 152,15 0,152
Truk Besar 4 15,82 35,57 2,8 55,30 0,056
Sepeda Motor 2663 2,66 427,05 2,8 84711,80 84,712
Total 252,774
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JI. Nginden Semolo

Jenis Kendaraan | N Fei Ki Q (gr/jam) ‘ Q (kg/jam)
Bus Kecil 2 11,83 11,86 11 3,47 0,003
Bus Sedang 0 13,04 11,86 1,1 0,00 0,000
Bus besar 1 16,89 11,86 1,1 2,39 0,002
Angkot 2 10,99 462,63 1,1 90,88 0,091
Taksi 0 10,88 | 462,63 1,1 2,31 0,002
Mobil 1017 11,79 | 462,63 1,1 | 6100846 61,008
Truk Kecil 7 10,64 | 3557 1,1 30,88 0,031
Truk Sedang o] 1515] 3557 1,1 0,00 0,000
Truk Besar 10 1582 | 35,57 1,1 63,96 0,064
Sepeda Motor 5187 2,66 | 427,05 11| 64815,63 64,816
Total 126,018
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JI. Kertajaya Indah

Jenis Kendaraan | n Fei Ki Q (gr/jam) Q (kg/jam)
Bus Kecil 1 11,83 11,86 2 1,64 0,002
Bus Sedang 1 13,04 11,86 2 4,51 0,005
Bus besar 1 16,89 11,86 2 2,17 0,002
Angkot 14 10,99 462,63 2 1377,00 1,377
Taksi 70 10,88 462,63 2 6996.,45 6,996
Mobil 1983 11,79 | 462,63 2| 216299,08 216,299
Truk Kecil 28 10,64 35,57 2 214,78 0,215
Truk Sedang 16 15,15 35,57 2 169,75 0,170
Truk Besar 4 15,82 35,57 2 40,80 0,041
Sepeda Motor 3322 2,66 | 427,05 2 75469,88 75,470
Total 300,576
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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Lampiran D
PERHITUNGAN BEBAN EMISI CO KECAMATAN SUKOLILO TAHUN 2024

JI. Arif Rahman Hakim

Jenis Kendaraan n Fei Ki L Q (gr/jam) | Q (kg/jam)
Bus Kecil 6| 11.83 11.86 2.8 21.78 0,022
Bus Sedang 2 | 13.04 11.86 2.8 10.01 0,010
Bus besar 25 | 16.89 11.86 2.8 142.55 0,143
Angkot 120 | 10.99 462.63 2.8 17038.03 17,038
Taksi 226 | 10.88 462.63 2.8 31911.48 31,911
Mobil 11859 | 11.79 462.63 2.8 | 1811103.27 1811,103
Truk Kecil 125 | 10.64 35.57 2.8 1322.14 1,322
Truk Sedang 112 | 15.15 35.57 2.8 1687.33 1,687
Truk Besar 39 | 15.82 35.57 2.8 618.87 0,619
Sepeda Motor 29537 | 2.66 427.05 2.8 | 939475.21 939,475
2803330.67 2803,33
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JI. Nginden Semolo

Jenis Kendaraan | n Fei Ki L Q (gr/jam) | Q (kg/jam)
Bus Kecil 24 | 11.83 11.86 1.1 37.52 0.04
Bus Sedang 0| 13.04 11.86 1.1 0.00 0.00
Bus besar 12 | 16.89 11.86 1.1 25.79 0.03
Angkot 18 | 10.99 462.63 1.1 982.00 0.98
Taksi 0] 10.88 462.63 1.1 24.93 0.02
Mobil 10987 | 11.79 462.63 1.1 | 659210.28 659.21
Truk Kecil 80 | 10.64 35.57 1.1 333.63 0.33
Truk Sedang 0] 15.15 35.57 1.1 0.00 0.00
Truk Besar 112 | 15.82 35.57 1.1 691.13 0.69
Sepeda Motor 56048 | 2.66 427.05 1.1 | 700347.65 700.35
1361652.93 1361.65
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JI. Kertajaya Indah

Jenis Kendaraan | n Fei Ki Q (gr/jam) | Q (kg/jam)
Bus Kecil 6| 11.83 11.86 2 16.84 0.017
Bus Sedang 16 | 13.04 11.86 2 49.49 0.049
Bus besar 6 | 16.89 11.86 2 24.04 0.024
Angkot 147 | 10.99 462.63 2 14947.85 14.948
Taksi 752 | 10.88 462.63 2 75702.55 75.703
Mobil 21465 | 11.79 462.63 2 2341577.23 2341.577
Truk Kecil 307 | 10.64 35.57 2 2323.77 2.324
Truk Sedang 171 | 15.15 35.57 2 1842.99 1.843
Truk Besar 39 | 15.82 35.57 2 438.92 0.439
Sepeda Motor 35962 | 2.66 427.05 2 817022.84 817.023
3253946.51 3253.95
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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Lampiran E

DOKUMENTASI SURVEY TRAFFIC COUNTING
VOLUME LALU LINTAS

1. JI. Arif Rahman Hakim (Titik 1)

2. JI. Arif Rahman Hakim (Titik 2)
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3. JI. Nginden Semolo (Titik 1)

4. JI. Nginden Semolo (Titik 2)
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5. Jl. Kertajaya Indah (Titik 1)

6. Jl. Kertajaya Indah (Titik 2)
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Lampiran F
Jenis Vegetasi Eksisting

JI. Kertajaya Indah

Trikolor hijau Seruni

Batavia merah Kana

Penitian

Koleus
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Bunga Sepatu Bakung Tri kolor Merah

Orok-orok Merah Palem Kipas

Palem Raja
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Golden

JI. Arif Rahman Hakim

Palem Botol

Mahoni
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Spider Lili danTri Kolor Merah

Trembesi

JI. Nginden Semolo

Palem hias Ruwelia



Bintaro

Angsana

Golden dan Tri Kolor Merah
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Palem Raja

Nangka

Ruwelia rebah dan Tri
Kolor Merah
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Puring

Pucuk Merah

Dianella

Sansivera
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